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ABSTRAK  

Elfany, Safira. 2019. Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Pengambilan 

Keputusan Siswa MAN 3 Blitar Memilih Studi Lanjut. Skripsi. Jurusan Psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing  : Yusuf Ratu Agung, MA. 

 

Kata Kunci : Dukungan Sosial, Pengambilan Keputusan 

 Siswa jenjang sekolah menengah keatas merupakan remaja akhir yang 

memiliki tugas perkembangan karir, salah satunya adalah memilih studi lanjut. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan adalah dukungan 

sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat dukungan sosial dan 

pengambilan keputusan siswa MAN 3 Blitar, serta untuk mengetahui pengaruh 

dukungan sosial terhadap pengambilan keputusan siswa MAN 3 Blitar memilih 

studi lanjut. 

Pengambilan keputusan merupakan alternatif perilaku tertentu dari dua 

atau lebih alternatif yang ada (Terry, 2002). Dukungan sosial adalah adalah 

berbagai macam bantuan atau dukungan yang diberikan oleh individu kepada 

individu lain yang dapat berupa dukungan secara emosional, perhatian, 

penghargaan, instrumental, informasi atau nasihat melalui kontak sosial, sehingga 

penerima dukungan merasa nyaman secara fisik maupun psikologis dan 

membuatnya merasa diperhatikan dan dicintai (Baron & Byrne, 2003). 

 Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan jumlah 

subjek 90 yang terdiri dari 23 siswa laki-laki dan 67 siswa perempuan. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling. 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah skala dukungan 

sosial dan pengambilan keputusan Analisis yang dilakukan adalah analisis 

deskriptif dan analisis regresi linier sederhana. 

 Hasil penenelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dukungan 

sosial terhadap pengambilan keputusan. Hasil analisis menunjukan bahwa tingkat 

pengambilan keputusan siswa berada pada kategori sedang yaitu sebesar 73%,  

begitupula tingkat dukungan sosial berada pada kategori sedang, yaitu sebesar 

51%. Sedangkan pengaruh dukungan sosial terhadap pengambilan keputusan 

memberikan pengaruh sebesar 18,5%.   
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ABSTRACT 

Elfany, Safira. 2019. The Role of Social Support on MAN 3 Blitar Students in 

Making Decision for Advanced Studies. Thesis. Department of Psychology, 

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. 

Supervisor: Yusuf Ratu Agung, MA. 

 

 

Keywords: Social Support, Decision Making 

 High school students are late teens who have career development 

assignments, which is to choose advanced studies. One of the factors that 

influence decision making is social support. This study aims to determine the 

level of social support and decision making of MAN 3 Blitar students and to 

determine the effect of social support on the decision making of MAN 3 Blitar 

students choosing advanced studies. 

 Decision making is an alternative to certain behaviors from two or more 

alternatives (Terry, 2002). Social support is a variety of assistance or support 

provided by individuals to other individuals which can be emotional support, 

attention, appreciation, instrumental, information or advice through social contact 

so that recipients of support feel physically and psychologically comfortable and 

make them feel cared for and loved (Baron & Byrne, 2003). 

 This research used a quantitative approach with 90 subjects consisting of 

23 male students and 67 female students. Data collection techniques in this study 

used random sampling techniques. The instrument used to collect data is a scale of 

social support and decision making. The analysis conducted is descriptive analysis 

and simple linear regression analysis. 

 Research results show that there is a positive influence of social support on 

decision making. The analysis shows that the level of student decision making is 

in the medium category that is 73%, and the level of social support is in the 

medium category, which is 51%. While the effect of social support on decision 

making gives an effect of 18,5%. 
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 اىَيخص

 MAN. حأرٞش اىذعٌ الاجخَبعٜ عيٚ احخبر اىقشاساث اىَخقذٍت ىطلاة ٩١٠٢اىفبّٜ ، صفٞشة. 

بيٞخبس. أطشٗحت. قضٌ عيٌ اىْفش ، جبٍعت ٍ٘لاّب ٍبىل إبشإٌٞ اىحنٍ٘ٞت الإصلاٍٞت فٜ  3

 ٍبلاّج.

 اىَششف: ٝ٘صف ساح٘ أجّ٘ج ، ٍبجضخٞش.
 

 لاجخَبعٜ ، صْع اىقشاساىنيَبث اىَفخبحٞت: اىذعٌ ا

طلاة اىَذاسس اىزبّ٘ٝت ٍٗب ف٘ق ٌٕ ٍشإقُ٘ ٍخأخشُٗ ىذٌٖٝ ٍٖبً اىخط٘ٝش اى٘ظٞفٜ ،  

أحذٕب اخخٞبس اىذساصبث اىَخقذٍت. أحذ اىع٘اٍو اىخٜ حؤرش عيٚ صْع اىقشاس ٕ٘ اىذعٌ 

طلاة  الاجخَبعٜ. حٖذف ٕزٓ اىذساصت إىٚ ححذٝذ ٍضخ٘ٙ اىذعٌ الاجخَبعٜ ٗاحخبر اىقشاساث ى

MAN 3 بيٞخبس ، ٗىخحذٝذ حأرٞش اىذعٌ الاجخَبعٜ عيٚ احخبر اىقشاساث ىطلاةMAN 3 

 بيٞخبس اىزِٝ ٝخخبسُٗ اىَزٝذ ٍِ اىذساصبث.

(. اىذعٌ ٩١١٩ٝعذ صْع اىقشاس بذٝلاً ىضي٘مٞبث ٍعْٞت ٍِ بذٝيِٞ أٗ أمزش )حٞشٛ ، 

الأفشاد لأفشاد آخشِٝ  الاجخَبعٜ ٕ٘ ٍجَ٘عت ٍخْ٘عت ٍِ اىَضبعذة أٗ اىذعٌ اىزٛ ٝقذٍٔ

َٝنِ أُ ٝنُ٘ اىذعٌ اىعبطفٜ أٗ الإخَبً أٗ اىخقذٝش أٗ الأدٗاث أٗ اىَعيٍ٘بث أٗ اىَش٘سة 

ٍِ خلاه الاحصبه الاجخَبعٜ ، بحٞذ ٝشعش ٍخيقٜ اىذعٌ ببىشاحت اىجضذٝت ٗاىْفضٞت ٗٝجعيٌٖ 

 (.٩١١٢ٝشعشُٗ بأٌّٖ ٍٖخَُ٘ ٗ ٍحب٘ة )ببسُٗ ٗ بٞشُ ، 

ً ٗ  ٩٢ٍبدة حخأىف ٍِ  ٢١ذ ٍْٖجًب مَٞبً ٝحخ٘ٛ عيٚ ٝضخخذً ٕزا اىبح طبىبت.  ٧٦طبىبب

حقْٞبث جَع اىبٞبّبث فٜ ٕزٓ اىذساصت ببصخخذاً حقْٞبث أخز اىعْٞبث اىعش٘ائٞت. مبّج الأداة 

اىَضخخذٍت ىجَع اىبٞبّبث ٍقٞبصًب ىيذعٌ الاجخَبعٜ ٗصْع اىقشاس ، ٗمبُ اىخحيٞو اىزٛ أجشٛ 

 الاّحذاس اىخطٜ اىبضٞط. اىخحيٞو اى٘صفٜ ٗححيٞو

حظٖش ّخبئج اىبح٘د أُ ْٕبك حأرٞش إٝجببٜ ىيذعٌ الاجخَبعٜ عيٚ صْع اىقشاس. ٝظٖش اىخحيٞو 

٣ ، ٍٗضخ٘ٙ  ٦٢أُ ٍضخ٘ٙ احخبر اىقشاس ىذٙ اىطلاة ٕ٘ فٜ اىفئت اىَخ٘صطت اىخٜ حبيغ 

جخَبعٜ عيٚ ٣. فٜ حِٞ أُ حأرٞش اىذعٌ الا ١٠اىذعٌ الاجخَبعٜ فٜ اىفئت اىَخ٘صطت ، ٕٗ٘ 

 ٠١.٣صْع اىقشاس ٝعطٜ حأرٞشًا بْضبت 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan menengah atau SLTA merupakan lanjutan dari pendidikan 

dasar. Pendidikan menengah terdiri dari Sekolah Menengah atas (SMA), 

Madrasah Aliyah (MA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Berakhirnya 

suatu pendidikan formal, diharapkan seseorang dapat memasuki dunia kerja, 

demikian halnya dengan pendidikan di SMA/MA. Kurikulum SMA/MA 

dirancang untuk mempersiapkan para siswa melanjutkan pendidikan ke jenjang 

berikutnya, yakni memasuki perguruan tinggi. Dengan pendidikan, diharapkan 

seseorang atau anak didik akan memperoleh berbagai macam kemampuan, 

pengetahuan, keterampilan serta keahlian. Dengan bekal tersebut, seseorang akan 

mampu memilih, menetapkan dan mempersiapkan diri untuk memasuki dunia 

kerja yang sesuai dengan tuntutan dan cita-cita hidupnya (Warsito, 2013) 

Perguruan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah jenjang pendidikan 

menegah (SMA/MA, SMK). Dalam UU No.12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi pada pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa : Pendidikan Tinggi adalah jenjang 

pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program diploma, 

program sarjana, program magister, program doktor, dan program profesi, serta 

program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan 

kebudayaan bangsa Indonesia. Perguruan Tinggi (PT) yang ada di Indonesia ada 2 

yaitu Perguruan Tinggi Negeri (PTN) maupun Perguruan Tinggi Swasta (PTS). 
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Berdasarkan data Kementrian Riset Teknologi dan Perguruan Tinggi (Riset 

Dikti), jumlah perguruan tinggi di Indonesia yang terdaftar mencapai 4.504 unit. 

Perguruan Tinggi Swasta (PTS) mencapai 3.136 unit, sedangkan Perguruan 

Tinggi Negeri (PTN) mencapai 122 unit dan sisanya adalah perguruan tinggi 

agama dan perguruan tinggi di bawah kementrian atau lembaga Negara dengan 

sistem kedinasan. 

Memilih studi lanjut bukan merupakan hal yang mudah. 

SepertiayangadinyatakanaolehaGunawan (2001) bahwa pilihanauntuk 

memasukiaperguruanatinggiaatauadenganakata lain melanjutkan studi adalah 

salah satu persoalan yang sangat penting yang dihadapi oleh orangtua dan siswa 

Sekolah Menengah Atas. Oleh sebab itu, sebelum membuat pilihan studi lanjut, 

siswa perlu membuat perencanaan yang matang atas beberapa informasi yang 

telah diperoleh. Sehingga pada akhirnya siswa mampu membuat keputusan yang 

tepat atas pilihan studi lanjut sesuai dengan keadaan diri dan lingkungannya, serta 

keputusan yang dibuat tersebut tidak menimbulkan penyesalan dikemudian hari 

(Gunawan, 2001). 

Menurut Hurlock (2009; 207) masa remaja adalah masa yang sangat 

berhubungan dengan penentuan kehidupan di masa depan, karena semua yang 

dilakukan pada masa remaja menjadi awal dalam mengukir kehidupan yang baik 

di masa depan. Remaja sebagai salah satu fase dalam kehidupan manusia dituntut 

untuk memenuhi tugasnya dalam memilih karir dan menentukan karir. Tugas 

perkembangan karir menurut Havighurt yaitu mampu memilih dan 

mempersiapkan karirnya (Widyastuti, 2013). 
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Pada saat duduk dibangku Sekolah Menengah Atas (SMA) individu 

memasuki usia remaja akhir. Menurut Santrock (2003), pada usia remaja akhir 

yaitu tujuh belas tahun hingga dua puluh satu tahun, remaja tersebut rata-rata 

duduk di bangku kelas XI atau XII SMA yang artinya tugas perkembangan karir 

individu masuk dalam fase realistis pada tahap eksplorasi, yaitu mengembangkan 

ide mengenai berbagai macam alternatif pekerjaan yang cocok untuk dilanjutkan 

hingga tahap melakukan pilihan karir sesuai dengan konsep diri karir. Remaja 

menjalani eksplorasi karir dan pengambilan keputusan diikuti oleh kebimbangan, 

ketidakpastian, dan stress (Febrina, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh hayadin (2008) menunjukkan fakta bahwa 

siswa SMA belum mampu mengambil keputusan terkait memilih perguruan tinggi 

dengan hasil sebanyak 47,7 % siswa setingkat SMA (SMA, MA, SMK) sudah 

mempunyai pilihan Perguruan Tinggi dan 52,3% belum mempunyai pilihan 

Perguruan Tinggi. Sebanyak 52,3% siswa tersebut mengembalikan angket karena 

belum memiliki pilihan Perguruan Tinggi, dan sisanya sudah memiliki pilihan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada siswa setingkat SMA masih banyak 

yang kesulitan mengambil keputusan yang tepat terkait studi lanjut ke Perguruan 

Tinggi (Zulaikhah, 2014). 

Permasalahan yang terjadi pada saat menentukan lanjutan studi bagi 

lulusan sekolah menengah diantaranya adalah: (1) belum memiliki pemahaman 

yang mantap tentang kelanjutan pendidikan setelah lulus, (2) program studi yang 

dimasuki bukan pilihan sendiri, (3) belum memahami jenis pekerjaan yang cocok 

sesuai kemampuan diri sendiri, (4) masih bingung memilih jenis pekerjaan yang 
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sesuai dengan minat dan kemampuan, (5) merasa pesimis bahwa setelah lulus 

akan mendapatkan pekerjaan yang diinginkan (Sulistyo, 2012). 

Ketidakpahaman siswa tentang orientasi karir membuahkan kesulitan, 

keraguan dan kebingungan siswa dalam menentukan pilihan studi lanjut. Perlunya 

pemahaman mengenai informasi yang akurat mengenai berbagai jurusan  beserta 

prospek kerjanya harus dilakukan untuk mengatasi keraguan siswa dalam memilih 

studi lanjut. Informasi tersebut merupakan salah satu poin penting dalam 

pemahaman orientasi karir. Siswa dituntut untuk melakukan pengambilan 

keputusan pemilihan studi lajut yang tepat sebagai tahap awal perjalanan karirnya 

(Zulaikhah, 2014).  

Menurut Siagian dalam Margareth (2006), pengambilan keputusan merupakan 

suatu proses dimana seseorang menjatuhkan pilihannya dari beberapa alternatif 

pilihan yang ada. Menurut Robbins dalam Margareth (2006), ada enam tahap 

dalam pengambilan keputusan yaitu: menetapkan masalah, mengidentifikasi 

kriteria, memberi bobot kriteria, mengembangkan alternatif, memberi bobot 

alteratif dan memilih alternatif terbaik. Pengambilan keputusan dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal salah satunya yaitu kepribadian dan 

faktor eksternal salah satunya adalah dukungan sosial (Zulaikhah, 2014). 

 Keputusan yang bersifat ringan pada umumnya dapat diputuskan secara 

pribadi, namun untuk pilihan yang lebih rumit dan besar pengaruhnya, seseorang 

cenderung meminta bantuan dari orang lain di sekitarnya (Dewi, 2006). Peranan 

dukungan sosial keluarga, khususnya orang tua sebagai bagian yang pertama kali 
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dikenal oleh individu, mempunyai peranan yang cukup penting dalam 

bersosialisasi terhadap lingkungannya (Sukardi, 1993). Oleh karena itu, orang tua 

harusnya dapat membantu dan mendukung terhadap segala usaha yang dilakukan 

anaknya, termasuk mendukung anak dalam memilih perguruan tinggi (Gunarsa, 

1995). Fenomena yang ditemukan di lapangan, seringkali terjadi orang tua yang 

memberikan arahan tanpa memperhitungkan minat anak, sehingga dukungan yang 

awal mulanya bersifat membantu dalam pemilihan karir anak menjadi arahan 

yang bersifat negatif. Pilihan-pilihan karir yang dimaksud tidak lain adalah 

kelanjutan studi ke jenjang perguruan tinggi atau memilih sekadar bekerja karena 

tuntutan ekonomi maupun kesempatan yang lain (Girianto, 2017). 

Peranan dukungan dari guru khususnya guru BK merupakan hal penting 

dalam pengambilan keputusan siswa. Guru BK berperan sebagai konselor siswa 

dengan memberi saran, arahan dan masukan mengenai studi lanjut. Kakak kelas 

yang sudah menempuh pendidikan perguruan tinggi juga memiliki peranan 

penting bagi siswa dalam memilih studi lanjut. Sosialisasi dan konsultasi 

mengenai perguruan tinggi perlu diberikan kepada siswa agar siswa dapat 

mempertimbangkan studi lanjut yang akan dipilih sesuai dengan prospek yang 

diinginkan. 

Dukungan sosial adalah berbagai macam bantuan atau dukungan yang 

diberikan oleh individu kepada individu lain yang dapat berupa dukungan secara 

emosional, perhatian, penghargaan, instrumental, informasi atau nasihat melalui 

kontak sosial, sehingga penerima dukungan merasa nyaman secara fisik maupun 

psikologis dan membuatnya merasa diperhatikan dan dicintai (Baron & Byrne, 
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2003;George, 2011; Rensi & Sugiarti, 2010; Sarafino, 2002; Sarafino & Smith, 

2010). 

Beberapa fenomena yang dapat ditemukan pada mayorotas siswa SMA yaitu 

mereka menghadapi tingginya persaingan masuk perguruan tinggi favorit dan 

mereka memiliki keraguan dalam mengambila keputusan ketika orang tuanya ikut 

andil dalam menentukan pilihan yang tidak sesuai dengan minat siswa. Pada 

kondisi demikian siswa banyak berkonsultasi dengan guru Bimbingan Konseling 

untuk mendapat solusi serta teknik memenangkan kompetisi untuk masuk 

perguruan tinggi yang diinginkannya (Zulaikhah, 2014). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK MAN 3 Blitar yang bernama 

Ibu Yayuk yang dilakukan pada tanggal 1 Oktober 2019, dapat diketahui masalah 

ketidakyakinan siswa dalam pengambilan keputusan. Perilaku yang muncul 

adalah siswa tidak mampu membuat keputusan pemilihan melanjutkan ke 

perguruan tinggi dan program studi, pendapat siswa tentang perguruan tinggi 

berbeda dengan keinginan orangtuanya. Orangtua (faktor lingkungan) 

mengarahkan dan berusaha meyakinkan siswa (faktor personal) untuk mengambil 

program studi dan universitas sesuai keinginan orangtua. Salah satu penyebab 

orangtua tidak setuju dengan pilihan program studi siswa karena orangtua 

meragukan prospek karir dari pilihan program studi siswa. Orangtua juga 

memberikan arahan pada siswa dengan tujuan agar siswa berubah pikiran. Siswa 

pun menjadi bingung karena di satu sisi ia ingin kuliah di program studi sesuai 

keinginannya, namun di sisi lain ia tidak ingin membuat orangtua kecewa. 

Akhirnya, siswa pun yang semula yakin dengan pilihannya menjadi ragu. 



7 
 

 

Akibatnya, perilaku yang muncul adalah siswa tidak mampu mengambil 

keputusan karena merasa tidak yakin dengan pilihannya. 

Keterbatasan biaya juga menjadi hambatan bagi siswa meneruskan studi 

lanjut. Siswa menginginkan untuk berkuliah, namun orang tua tidak mempunyai 

biaya untuk anaknya berkuliah sehingga mengharuskan siswa menunda dan 

bahkan membatalkan niatnya untuk berkuliah. Dukungan lain diberikan oleh guru 

BK yang selalu bersedia memberikan arahan dan saran kepada siswa saat mereka 

merasa kebingungan mengenai kelanjutan karir mereka. Kakak kelas juga 

memiliki inisiatif untuk memberikan sosialisasi perguruan tinggi kepada adik 

kelasnya.  

Berdasarkan fenomena yang telah penulis uraikan di atas, maka peneliti ingin 

mengkaji lebih dalam untuk mengetahui bagaimana pengaruh dukungan sosial 

terhadap pengambilan keputusan tentang studi lanjut yang akan diambil setelah 

lulus dari MAN, sehingga perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Dukungan Sosial Terhadap Pengambilan Keputusan Siswa MAN 3 Blitar 

Memilih Studi Lanjut”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

muncul adalah: 

1. Bagaimana tingkat pengambilan keputusan siswa kelas XII MAN 3 

Blitar dalam memilih studi lanjut? 

2. Bagaimana tingkat dukungan sosial siswa kelas XII MAN 3 Blitar 

dalam memilih studi lanjut? 



8 
 

 

3. Bagaimana pengaruh dukungan sosial terhadap pengambilan 

keputusan siswa MAN 3 Blitar memilih studi lanjut? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui tingkat pengambilan keputusan siswa kelas XII MAN 3 

Blitar dalam memilih studi lanjut. 

2. Mengetahui tingkat dukungan sosial siswa kelas XII MAN 3 Blitar 

dalam memilih studi lanjut. 

3. Mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap pengambilan 

keputusan siswa MAN 3 Blitar memilih studi lanjut. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan keilmuan baik dari aspek teoritiss maupun praktis, diantaranya 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

Menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya dengan variabel 

dukungan sosial dan pengambilan keputusan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Menambah wawasan serta mengadakan pengalaman secara langsung 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan dukungan sosial dan 

pengambilan keputusan. 
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b. Bagi subjek penelitian 

Mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap pengambilan 

keputusan siswa dalam memilih studi lanjut. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengambilan Keputusan 

1. Definisi Pengambilan Keputusan 

Prof. Dr. Prajudi Atmosudirjo, SH (dalam Hasan, 2002) mendefinisikan 

keputusan sebagai sebuah tahap akhir dari proses pemikiran suatu masalah 

sebagai jawaban dari pertanyaan untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara 

menentukan pilihan pada suatu alternatif (Hasan, 2002). 

James A.F. Stoner (dalam Hasan, 2002) menyatakan keputusan merupakan 

penentuan di antara beberapa alternatif pilihan. Dalam hal ini termasuk beberapa 

pengertian seperti (1) Ada pilihan yang berdasarkan logika atau pertimbangan, (2) 

Memilih dari dua atau lebih alternatif yang ada dari yang terbaik, (3) Adanya goal 

atau sesuatu yang ingin diraih dan keputusan itu mendekatkan pada goal tersebut. 

Ralph C. Davis (dalam Syamsi, 2000) mendefinisikan keputusan sebagai 

jawaban dari pemecahan masalah yang timbul. Keputusan yang dibuat harus dapat 

menjawab pertanyaan mengenai „apa yang harus dilakukan‟ dan lainnya yang 

berhubungan dengan perencanaan. Keputusan dapat merupakan tindakan untuk 

kesalahan atau masalah yang timbul terhadap pelaksanaan yang menyimpang dari 

rencana sebelumnya. Keputusan yang baik dapat digunakan untuk rencana yang 

baik pula. (Syamsi, 2000). 

Mengambil sebuah keputusan untuk memilih perguruan tinggi merupakan 

proses yang tidak sederhana, karena hal ini memerlukan beberapa pertimbangan. 
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Menurut J. Reason pengambilan keputusan merupakan output dari proses kognitif 

yang menentukan satu pilihan dari berbagai macam alternatif yang tersedia 

(Reason, 1990). Sedangkan G. R, Terry menjelaskan bahwa pengambilan 

keputusan merupakan penentuan terhadap beberapa kemungkinan berdasarkan 

pertimbangan atas kriteria tertentu (Syamsi, 2000). Selanjutnya George R. Terry 

(dalam Hasan, 2002) menambahkan bahwa pengambilan keputusan adalah 

alternatif perilaku tertentu dari dua atau lebih alternatif yang ada. (Hasan, 2002). 

Haririson berpendapat bahwa pengambilan keputusan adalah proses 

mengevaluasi berbagai alternatif yang berhubungan dengan tujuan individu atau 

organisasi (Harrison, 1992). Dalam pemecahan masalah atau potensi masalah 

yang dihadapi individu, erat kaitannya dengan pengambilan keputusan.  

Drummond menambahkan bahwa pengambilan keputusan adalah usaha 

untuk mewujudkan cita-cita di masa mendatang .Drummond juga mengatakan 

bahwa dalam pengambilan keputusan sebaiknya memahami latar belakang, tujuan 

dan sasaran, alternatif penyebab tindakan, serta konsekuensi yang mungkin timbul 

dari pengambilan keputusan. (Drummond, 1993) 

 Pengambilan keputusan merupakan pendekatan sistematis terhadap 

alternatif yang ada dan mengambil tindakan menurut pertimbangan yang tepat. 

Menurut Siagian, pengambilan keputusan pada akikatnya merupakan suatu 

pendekatan sistematis terhadap suatu masalah, pengumpulan data dan fakta, 

penentuan yang matang dari alternatif yang ada dan mengambil tindakan yang 

telah diperhitungkan dengan tepat. (Syamsi, 2000). 
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  Pengambilan keputusan harus didasarkan pada satu skala prioritas yang 

baik dan terencana pada tingkat dan ruang lingkup masing-masing, Keputusan-

keputusan yang diambil berbeda dalam penting atau tidaknya. Suatu keputusan 

menjadi penting apabila ia menjadi landasan utama untuk pelaksanaan tugas-tugas 

pokok organisasi dan akan berkurang pentingnya apabila keputusan itu hanya 

menyangkut bidang-bidang penunjang (Siagian, 1988). 

Manusia dalam kehidupan sehari-harinya pasti terlibat dalam tindakan 

membuat keputusan atau decision making, bahkan mungkin harus dilakukan 

beberapa kali. Mulai dari masalah-masalah yang sederhana sampai dengan 

masalah-masalah yang kompleks dan menuntut pertimbangan yang banyak serta 

mendalam. Setiap keputusan yang dibuat selalu mengandung konsekuensi-

konsekuensi tertentu bagi orang yang bersangkutan dan mungkin orang lain. 

Pengambilan keputusan adalah proses memilih atau menentukan berbagai 

kemungkinan diantara situasi-situasi yang tidak pasti. Pengambilan keputusan 

terjadi di dalam situasi-situasi yang meminta seseorang harus membuat prediksi 

kedepan, memilih salah satu diantara dua pilihan atau lebih dan membuat estimasi 

atau perkiraan yang mengenai frekuensi kejadian berdasarkan bukti-bukti yang 

terbatas. (Suharnan, 2005). 

Berdasarkan dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pengambilan keputusan adalah kemampuan individu dalam memilih dua atau 

lebih alternatif dan kemampuan untuk memprediksi situasi ke depan untuk 

memecahkan masalah yang dihadapinya.  
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 

Menurut Kotler (2009) faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan 

dibagi menjadi empat yaitu faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor 

psikologis. Berikut penjelasan empat faktor pengambilan keputusan: 

a. Faktor Budaya 

Budaya adalah determinan dasar keinginan dan perilaku seseorang 

yang dipelajari oleh anggota masyarakat dari keluarga dan institusi penting 

lainnya. Budaya merupakan penyebab keinginan dan perilaku yang paling 

mendasar. Perilaku manusia biasanya dipelajari secara luas. Tumbuh 

didalam suatu masyarakat, seorang anak mempelajari nilai-nilai dasar, 

persepsi, keinginan dan perilaku dari keluarga dan institusi penting 

lainnya. 

b. Faktor Sosial 

Faktor sosial terdiri dari kelompok acuan, keluarga, peran, dan 

status sosial. 

1. Kelompok Acuan 

Sebuah kelompok dapat mempengaruhi sikap dan pendapat siswa dalam 

pengambilan keputusan. Siswa ikut berinteraksi dalam kelompok acuan 

sebagai anggota. Kelompok yang dapat mempengaruhi pengambilan 

keputusan adalah keluarga, teman dan tetangga. 

2. Keluarga 

Keluarga memiliki peran penting untuk anak sebagai siswa. Dalam 

mengambil keputusan untuk berkuliah, siswa memperlukan peran dan 
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bantuan saran dari keluarga khususnya orang tua. Setiap orang tua 

berkewajiban untuk mendidik anak dan mengarahkan untuk menentukan 

tujuan untuk berkuliah. 

3. Peran dan Status Sosial 

Siswa yang terlibat dalam kelompok acuan memiliki peran dan status 

sosialnya masing-masing. Dalam pengambilan keputusan studi lanjut, 

biasanya siswa mempertimbangan peran dan status sosial keluarga karena 

ciri siswa yang belum mampu hidup mandiri. 

c. Faktor Pribadi 

Faktor pribadi dibagi menjajdi dua yaitu kepribadian dan gaya hidup: 

1. Kepribadian 

Kepribadian merupakan ciri bawaan psikologis manusia yang berbeda 

yang menghasilkan sebuah respon yang konsisten dan bertahan lama 

terhadap rangsangan lingkungannya.  

2. Gaya Hidup 

Gaya hidup seseorang ditunjukkan melalui kegiatan, minat, dan 

pendapat seseorang. Sehingga gaya hidup remaja yang dijalaninya akan 

mempengaruhi mereka untuk mengambil keputusan meneruskan studi 

lanjut. 

d. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis terdiri dari empat faktor yaitu: 

1. Motivasi 
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Siswa memiliki motivasi yang berbeda dalam mengambil keputusan 

untuk berkuliah. Motivasi tersebut sesuai dengan cita-cita dan tujuan 

masing-masing. 

2. Persepsi 

Seseorang yang termotivasi itu akan bertindak dipengaruhi oleh 

persepsinya terhadap situasi tertentu. Orang dapat memiliki persepsi 

yang berbeda atas obyek yang sama. Siswa yang termotivasi siap untuk 

melakukan kegiatan. Tindakan siswa yang termotivasi akan dipengaruhi 

oleh persepsinya terhadap situasi tertentu. 

3. Pembelajaran  

Siswa yang memiliki banyak pengalaman akan mendapatkan 

pembelajaran atau evaluasi yang dapat mempengaruhi tingkah laku 

mereka. 

4. Sikap 

Sikap siswa mempunyai penilaian terhadap suatu hal yang dapat 

mencerminkan sikap mereka dalam hal yang sesuai atau tidak sesuai 

dengan keinginannya.  
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3. Aspek Pengambilan Keputusan 

Proses pengambilan keputusan harus dilakukan dengan terarah dan 

terstruktur dengan baik, maka dari itu diperlukan aspek-aspek pengambilan 

keputusan menurut George G.Terry (dalam Hasan, 2002) antara lain sebagai 

berikut:  

a. Tujuan dari pengambilan keputusan. Decision maker harus memiliki 

kemampuan untuk menentukan tujuan dari pengambilan keputusan. 

b. Identifikasi alternatif-alternatif keputusan untuk memecahkan masalah. 

Decision maker baiknya memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi 

dan menentukan pilihan dari alternatif-alternatif suatu keputusan yang 

akan diambil. 

c. Perhitungan mengenai faktor-faktor yang tidak dapat diketahui 

sebelumnya / di luar jangkauan manusia. Pembuat keputusan harus 

memiliki kemampuan untuk menemukan hambatan-hambatan dalam 

pengambilan keputusan dan memperhatikan faktor-faktor yang tidak 

diketahui sebelumnya. 

d. Sarana atau alat untuk mengevaluasi atau mengukur hasil dari suatu 

pengambilan keputusan. Pengambil keputusan harus memiliki 

kemampuan untuk mengevaluasi dan  mengukur hasil dari suatu 

keputusan. 

Jadi, aspek-aspek pengambilan keputusan adalah kemampuan untuk 

menentukan tujuan dari pengambilan keputusan, identifikasi alternatif-alternatif 

keputusan untuk memecahkan masalah, perhitungan mengenai faktor yang tidak 
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diketahui sebelumnya dan sarana atau alat untuk mengevaluasi hasil dari 

keputusan. Alasan menggunakan aspek ini karena setiap aspek dapat mewakili 

problematika yang diangkat dalam penelitian, sehingga teori ini  sudah sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh Dorothea Fena 

Puspita yang berjudul “Hubungan Antara Pola Asuh Authoritative dengan 

Pengambilan Keputusan dalam Memilih Jurusan Kuliah Pada Remaja Kelas XII 

SMAN 1 Sukoharjo” menggunakan teori dari George G. Terry dalam 

penelitiannya. 

4. Pengambilan Keputusan dalam Perspektif Islam 

Masalah merupakan sesuatu yang dihadapi oleh manusia dalam kehidupan 

sehari-hari. Allah SWT menghendaki keadaan manusia berbeda-beda sebagai 

sebuah ujian. Ujian kesulitan, kekurangan, musibah, penyakit adalah masalah 

yang biasa dihadapi manusia selama hidup di dunia, tidak ada manusia yang 

meminta kepada Allah untuk hidup susah, namun Allah berfirman :  

                            

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 

mengatakan: ’Kami telah beriman’, sedang mereka tidak diuji lagi? Dan 

sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka 

sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia 

mengetahui orang-orang yang dusta.” (QS. Al-Ankabut : 2-3). 
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Allah menjelaskan dalam ayat ini bahwa setiap orang yang beriman pasti akan 

diuji ataupun diberi masalah, ketika dihadapkan dengan masalah, manusia akan 

dihadapkan pada pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah tersebut.  

Pengambilan keputusan merupakan proses pemilihan alternatif terbaik dari 

beberapa alternatif dengan cara yang dianggap paling efektif untuk memecahkan 

suatu masalah. Sesuai dengan surat Al-Ankabut ayat 2 dan 3 diatas, kita sebagai 

umat manusia meyakini bahwa setiap masalah yang ada datangnya dari Allah, 

dalam mencari solusi pemecahan masalahnya pun seharusnya juga melibatkan 

Allah karena kita harus yakin Allah adalah sebaik-baiknya pemberi keputusan. 

 

 “Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu dan boleh jadi 

pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui 

sedang kamu tidak mengetahui.” [QS. Al-Baqarah : 216]. 

Jelas disebutkan dalam QS. Al-Baqarah: 216 tersebut, bahwa Allah-lah 

sebaik-baiknya tempat kembali ketika kita dihadapkan pada sebuah masalah dan 

pada sebuah proses pengambilan keputusan. Tidak jarang dari kita kemudian 

melakukan sholat Istikharah untuk melibatkan Allah dalam setiap pencarian solusi 

setiap masalah kita. Nabi Muhammad SAW, bersabda: 
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” Jika Salah seorang  diantara kalian berniat dalam suatu urusan maka 

lakukanlah Shalat Sunah dua Raka’at yang bukan Shalat Wajib, kemudian 

bedoalah meminta kepada Alloh” [HR. AL – Bukhari]. 

Sholat istikharah dilakukan dengan harapan dapat menghindarkan kita dari 

sifat subjektif dan mementingkan hawa nafsu. Dengan shalat istikharah juga dapat 

menghilangkan keragu-raguan dan memunculkan kemantapan hati dalam memilih 

alternatif terbaik. 

Istilah dalam islam sebagai salah satu cara dalam pengambilan keputusan 

disebut musyawarah. Dalam musyawarah  tetap harus melibatkan Allah. Seperti 

yang telah dijelaskan, keputusan yang bersifat ringan pada umumnya dapat 

diputuskan secara pribadi, namun untuk pilihan yang lebih rumit dan besar 

pengaruhnya, seseorang cenderung meminta bantuan dari orang lain di sekitarnya 

(Dewi, 2006). Maka dari itu individu perlu meminta saran dan arahan kepada 

orang disekitarnya dengan cara musyawarah. Dalam QS. Ali Imran: I59 Allah 

berfirman: 

 

“Maka disebabkan rahmat dari Allah swt-lah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka, sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar tentulah 
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mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 

mohonkan ampunan bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 

urusan itu, dan apabila kamu telah membulatkan tekad maka berdakwahlah 

kepada Allah swt, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 

kepada-Nya” [QS. Ali Imran: I59] 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam pengambilan keputusan tentu akan 

terjadi banyak perbedaan pendapat, dan kita diperintahkan untuk tetap berlaku 

lemah lembut terhadap pihak yang berselisih pendapat dengan kita. Dalam 

bermusyawarah pun kita diperintahkan untuk bertekad bulat untuk 

melaksanakannya sesuai dengan syariat sebagai bentuk taqwa kepada Allah, dan 

ketika telah dicapai kesepakan makan kita harus harus bertanggung jawab 

terhadap keputusan tersebut. 

Sesuai penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa pengambilan keputusan merupakan suatu proses pemilihan alternatif 

terbaik sebagai solusi dari setiap permasalahan yang kita hadapi. Dalam setiap 

pengambilan keputusan kita harus selalu melibatkan Allah dalam setiap usaha 

pencarian solusi kita. Sebagai seorang muslim kita meyakini bahwa setiap 

masalah datang dari Allah, dan harusnya kepada-Nya lah kita mengembalikan 

segala keputusan. 
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B. Dukungan Sosial 

1. Pengertian Dukungan Sosial 

 House (1981) mendefinisikan dukungan sosial sebagai bantuan yang jelas 

tidak berwujud dan tidak berwujud dari teman, keluarga, dan orang lain dalam 

lingkaran sosial seseorang, telah memberikan manfaat yang kuat, termasuk 

pengurangan stres, peningkatan kesejahteraan, dan peningkatan kesehatan. Kedua 

efek utama dan efek penahan stres telah dibuktikan. Dalam yang pertama, 

dukungan sosial sering memberikan pengalaman positif, peran sosial yang 

konsisten, dan pengakuan harga diri. Pada yang terakhir, dukungan sosial 

mengurangi stres itu sendiri atau melemahkan reaksi seseorang terhadap stres 

(Nick, 2016). 

 Pearlin dan rekannya memandang dukungan sosial sebagai "akses dan 

penggunaan individu, kelompok, atau organisasi dalam menghadapi perubahan 

hidup". Berkman (1984) melihat dukungan sosial sebagai bantuan emosional, 

instrumental dan finansial yang diperoleh dari lingkungan sosial seseorang. House 

dan rekan-rekannya mendefinisikan dukungan sosial sebagai satu jenis konten 

relasional, “kualitas hubungan sosial yang berkelanjutan secara emosional atau 

instrumen” (Lijun Song, 2011). 

 Dukungan sosial mengacu pada kenyamanan, kepedulian, penghargaan, 

atau bantuan yang dirasakan remaja yang diterima dari orang lain atau kelompok 

(Sarafino, 1997). Dukungan sosial membuat seorang remaja merasa nyaman, 

dicintai, dihargai, dan dibantu oleh orang lain maupun suatu kelompok. Senada 

dengan ungkapkan Taylor (2012), dukungan sosial adalah informasi dari orang 
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yang dicintai dan dipedulikan, dihormati dan dihargai, serta bagian dari hubungan 

dan kewajiban bersama. 

 Menurut Johnson dan Johnson (dalam Sajidah, 2018) menyatakan bahwa 

dukungan sosial merupakan makna dari hadirnya orang lain yang dapat 

diandalkan untuk dimintai bantuan, dorongan, dan penerimaan apabila individu 

yang bersangkutan mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan lingkungan. 

Jadi pada dasarnya dukungan sosial merupakan hubungan yang sifatnya menolong 

disaat individu sedang mengalami persoalan atau kesulitan, baik berupa informasi 

maupun bantuan nyata, sehingga membuat individu merasa diperhatikan, bernilai, 

dan dicintai.  

 Santrock (dalam Sajidah, 2018) mengemukakan bahwa dukungan sosial 

adalah sebuah informasi atau tanggapan dari pihak lain yang disayangi dan 

dicintai yang menghargai dan menghormati dan mencakup suatu hubungan 

komunikasi dan situasi yang saling bergantung. Hal ini temasuk salah satu 

dukungan emosional, seperti yang dikemukakan oleh Dumont & Provost (Everall, 

2006) bahwa dukungan emosional yang diterima menjadi sebuah pesan bagi 

individu bahwa individu tersebut disayangi.  Menurut Tentama (2009) dukungan 

sosial dapat berupa penaganan khusus terhadap individu yang menagalami 

hambatan, dengan adanya pendampingan dan dukungan akan membuat individu 

lebih bersemangat kembali. 

 Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

dukungan sosial adalah kenyamanan, perhatian, penghargaan, maupun bantuan 
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dalam bentuk lainnya yang diterimanya individu dari orang lain ataupun dari 

kelompok. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Dukungan Sosial 

 Myers (dalam Maslihah, 2011:107) mengemukakan tiga faktor utama yang 

mendorong seseorang untuk memberikan dukungan sosial yaitu sebagai berikut:  

a. Empati 

Turut merasakan kesulitan yang dialami orang lain dengan tujuan 

mengantisipasi emosi dan motivasi tingkah laku untuk mengurangi 

kesulitan dan meningkatkan kesejahteraan orang lain. 

b. Norma-norma dan nilai sosial 

Selama masa pertumbuhan dan perkembangan pribadi, individu menerima 

norma-norma dan nilai-nilai sosial dari lingkungan sebagai bagian dari 

pengalaman sosial seseorang. Norma-norma dan nilai-nilai tersebut akan 

mengarahkan individu untuk bertingkah laku dan menjelaskan kewajiban-

kewajiban dalam kehidupan. Dalam ruang lingkungan sosial individu 

diharuskan untuk menolong individu lain agar dapat mrngrmbangkan 

kehidupan sosialnya 

c. Pertukaran sosial 

Hubungan timbal balik perilaku sosial antara cinta, pelayanan dan 

informasi. Keseimbangan dalam pertukaran akan menghasilkan kondisi 

hubungan interpersonal yang memuaskan. 
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3. Aspek-Aspek Dukungan Sosial 

 Dukungan sosial menurut House Schaefer (dalam Sarafino, 1994) 

memiliki beberapa komponen sebagai berikut:  

a. Dukungan emosional (Emotional Support)  

 Dukungan sosial merupakan dukungan yang melibatkan kelekatan, 

jaminan dan keinginan untuk percaya pada orang lain,sehingga seseorang 

yakin bahwa orang lain tersebut mampu memberikan perhatian, cinta dan 

kasih sayang. 

b. Dukungan Penghargaan (Esteem Support) 

 Dukungan penghargaan merupakan dukungan peran sosial yang meliputi 

umpan balik yang bertujuan untuk membangkitkan perasaan berharga atas 

diri seseorang. 

c. Dukungan Instrumental (Instrumental Support) 

 Dukungan instrumental merupakan dukungan yang menyediakan sarana 

untuk mempermudah dalam membantu orang lain yang di wujudkan dalam 

bentuk bantuan material atau jasa. 

d. Dukungan Informasi (Information Support) 

 Dukungan informasi merupakan dukungan dalam pemberian informasi 

untuk membantu memecahkan masalah pribadi. Pemberian bantuan terdiri 

atas pemberian nasehat, pengarahan, dan keterangan yang dibutuhkan 

seseorang. 

e. Dukungan Jaringan Sosial (Network Support) 
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 Dukungan jaringan sosial merupakan dukungan dengan memberikan rasa 

kebersamaan dalam kelompok, berbagi dalam hal minat dan aktivitas 

sosial. 

 Jadi, aspek-aspek dukungan sosial adalah dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi dan dukungan jaringan 

sosial. Aspek-aspek diatas banyak digunakan untuk meneliti dukungan sosial. 

Alasan menggunakan aspek dari teori House Schaefer karena sudah sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Dwi Sasongko yang 

berjudul “Hubungan Tingkat Ekstraversi Dan Dukungan Sosial Dengan 

Pengambilan Keputusan Pemilihan Program Studi Di Perguruan Tinggi”, dalam 

penelitian ini menggunakan lima aspek dukungan sosial dari teori House Schaefer 

dengan lima aspek dukungan sosial.  

4. Sumber-Sumber Dukungan Sosial 

Dukungan sosial dapat diterima remaja dari orang-orang yang dikasihi, 

orang terdekat, maupun orang yang dihargai dan dihormati. Sarafino (1994) 

mengatakan bahwa dukungan sosial dapat berasal dari:  

a. Orang-orang sekitar remaja yang termasuk kalangan berarti baginya 

(signification others) seperti : keluarga, teman dekat atau rekan. Hubungan 

dengan kalangan significant others merupakan hubungan yang menempati 

bagian terbesar dari kehidupan seorang remajadan menjadi sumber 

dukungan sosial yang sangat potensial. 

b. Profesional, seperti psikolog, guru atau dokter, yang berguna untuk 

menganalisis secara klinis maupun psikis. Dari pernyataan tersebut, 
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dukungan yang berasal dari keluarga dan profesional (guru) dapat 

memberikan efek yang sangat besar bagi fungsi psikologi seseorang 

(Taylor, 2003). 

5. Dukungan Sosial dalam Perspektif Islam 

Dukungan sosial merupakan bentuk bantuan yang diterima individu dari orang 

lain. Bantuan yang dimaksud adalah bantuan yang berupa pemberian rasa cinta, 

kasih sayang, materi, jasa, kenyamanan dan lainnya. Dalam islam, dukungan 

sosial disebut dengan ta’awun atau tolong menolong. Tolong menolong 

merupakan hal yang sangat dianjurkan dalam islam, hal ini mengingatkan bahwa 

manusia adalah ciptaan Allah SWT yang merupakan makhluk sosial dan saling 

membutuhkan satu sama lain. Oleh karena itu di dalam Al-Qur‟an dibedakan 

menjadi tiga hubungan yaitu hubungan manusia dengan tuhan (hablumminallah), 

hubungan manusia dengan diri sendiri dan hubungan sesama manusia 

(hablumminannas). 

Hubungan sesama manusia (hablumminannas) inilah yang dimaksudkan 

tolong menolong atau dukungan sosial. Berikut adalah ayat yang berhubungan 

dengan dukungan sosial yaitu QS. Al-Maidah ayat 2 dan ayat 80:  
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya (Al-Qur’an dan 

terjemahannya. (QS Al-Maidah ayat 2). 

 

               

 

“Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-menolong dengan orang-orang 

yang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka sediakan 

untuk diri mereka, yaitu kemurkaan Allah kepada mereka; dan mereka akan kekal 

dalam siksaan” (QS Al-Maidah ayat 80). 

Kandungan surat Al-Qur‟an di atas adalah anjuran bagi manusia untuk saling 

tolong menolong kepada sesaama manusia dalam hal kebaikan, yang berguna bagi 

individu berhubungan dengan ketaqwaan manusia, dan tidak diperbolehkan untuk 

tolong menolong dalam hal keburukan yang tidak bermanfaat. 

C. Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Pengambilan Keputusan 

 

Pengambilan Keputusan menurut George R. Terry (dalam Hasan, 2002) 

menambahkan bahwa pengambilan keputusan adalah alternatif perilaku tertentu 

dari dua atau lebih alternatif yang ada. Pengambilan keputusan dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal salah satunya yaitu kepribadian dan 

faktor eksternal salah satunya adalah dukungan sosial. 
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Dukungan sosial adalah kenyamanan, perhatian, penghargaan, maupun 

bantuan dalam bentuk lainnya yang diterimanya individu dari orang lain ataupun 

dari kelompok (Sarafino, 2002).  

Hasil penelitian Heather, L.M. & Withlatch, C.J. (2007) menyatakan 

bahwa faktor tingkat pendidikan dan dukungan dari guru (yang merupakan salah 

satu bentuk dukungan sosial) turut berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. 

Dan apabila dikaitkan dengan teori Holland (Afandi, 2011) yang menyebutkan 

bahwa kepribadian merupakan bagaimana lingkungannya membentuk, 

mempengaruhi dan menghasilkan individu tersebut dan bagaimana kepribadian 

individu adalah berdasarkan lingkungannya, maka dalam hal ini menegaskan 

bahwa betapa pentingnya dukungan sosial bagi siswa dalam pengambilan 

keputusan pemilihan studi lanjut.  

Nursalim (2005) menyatakan bahwa mengambil keputusan adalah 

keterampilan yang dapat dipelajari/dimodifikasi, dan proses konseling dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan. Dalam proses konseling inilah terjadi 

aliran dukungan penghargaan, dukungan emosional dan dukungan informasi. 

Bentuk-bentuk dukungan tersebut merupakan aspek/komponen dari dukungan 

sosial (Sarafino, 2002; Caplan (Suseno, 2010); Rensi & Sugiarti, 2010; Adicondro 

& Purnamasari, 2011). Sehingga dukungan sosial terutama dukungan dari orang 

tua dan pihak sekolah sangat diperlukan oleh siswa dalam proses pengambilan 

keputusan pemilihan program studi di perguruan tinggi. 
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D. Hipotesis Penelitian 

  Hipotesis adalah ekspektasi jawaban yang bersifat sementara sehingga 

perlu dilakukan pengambilan data untuk dibuktikan (Arikunto, 2006). Dari 

paparan teoritis di atas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

Ha : Ada pengaruh antara dukungan sosial terhadap pengambilan  

    keputusan siswa MAN 3 Blitar memilh studi lanjut. 

Ho : Tidak ada pengaruh pengaruh antara dukungan sosial terhadap  

    pengambilan keputusan siswa MAN 3 Blitar memilh studi lanjut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Azwar 

(2014) penelitian dengan pendekatan kuantitatif berfokus pada analisis dalam 

bentuk angka (numerical) kemudian diolah menggunakan metode statistika.  

Secara mendasar, penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 

biasanya penelitian yang bersifat inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) 

dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan 

penolakan hipotesis nihil. 

Penggunaan metode penelitian pendekatan kuantitatif ini akan 

memperoleh signifkasi hubungan maupun perbedaan antara variabel yang diteliti. 

Penelitian kuantitatif biasanya menggunakan ukuran sampel yang besar seperti 

yang telah dikemukakan oleh Azwar (2014) bahwa penggunaan penelitian 

kuantitatif akan diikuti oleh jumlah sampel yang banyak. 

B. Identifikasi Variabel  

  Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang pengaruhnya 

terhadap variabel lain ingin diketahui (Azwar, 2007). Sedangkan variabel terikat 

(dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas 

(Arikunti, 2006). Maka variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 
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1. Independent Variable (X) 

Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau penyebab timbulnya variabel terikat Dalam hal ini yang 

menjadi variabel bebas adalah “dukungan sosial”. 

2. Dependent Variable (Y) 

Variabel terikat (dependent variabel) merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat dari variabel bebas. Dalam hal ini yang menjadi 

variabel terikat adalah “pengambilan keputusan”. 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi variabel yang dirumuskan berdasarkan 

karakteristik-karakteristik variabel yang dapat diamati (Azwar S. , 2011). Adapun 

definisi operasional variabel penelitian ini adalah: 

 1. Pengambilan Keputusan 

  Pengambilan keputusan adalah kemampuan individu dalam memilih dua 

atau lebih alternatif dan kemampuan untuk memprediksi situasi ke depan untuk 

memecahkan masalah yang dihadapinya. Tinggi rendahnya pengambilan 

keputusan akan diungkap dengan menggunakan skala pengambilan keputusan 

yang akan disusun peneliti berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh George 

G. Terry (dalam Hasan, 2002) yaitu aspek mampu menentukan tujuan 

pengambilan keputusan,  menentukan dari berbagai opsi, menangani hambatan, 

dan mampu menjadikan sebagai bahan evaluasi. 
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2. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial adalah kenyamanan, perhatian, penghargaan, maupun 

bantuan dalam bentuk lainnya yang diterimanya individu dari orang lain 

ataupun dari kelompok. Pengukuran dukungan sosial dilakukan dengan skala 

dukungan sosial yang akan disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek 

dukungan sosial yang dikemukakan oleh House Schaefer (dalam Sarafino, 

1994) yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental, dukungan informasi dan dukungan jaringan sosial. 

D. PopulasiadanaSampel 

1. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 12 yang terdiri dari 

jurusan Agama, IPA dan IPS di Madrasah Aliyah Negeri 3 Blitar. 

2. Arikunto, (2006) amenjelaskanajikaajumlahapopulasiamelebihia100aorang, 

makaasampelabisaadiambila10%ahinggaa25%. Sampelapadaapenelitianaini 

akanamengambila25%adaria356asiswaayangaberartiasampelaberjumlaha90 

siswa.Sedangkanateknikapengambilanasampelamenggunakanarandom 

samplingayangaberartiasetiapasubjekamemilikiapeluangayangasamaauntuk 

terpilihamenjadiasampelanamunatetapaberdasarkanakriteriaayangaada. 

Peneliti membagikan angket kepada 90 siswa kelas XII dengan memasuki 

seluruh kelas yang ada yaitu IPA, IPS dan Agama.  (Azwar, 2007).  

E. TeknikaPengumpulanaData 

 Teknikapengumpulanadata merupakanasuatuacara yang digunakan peneliti 

dalamauntukamemperolehadataapenelitian. Dalam pengumpulan data menurut 
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Sugiono dapat dilakukan menggunakan berbagai setting, sumber, dan dalam 

berbagai cara. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan skala yang 

digunakan untuk mendapatkan data secara kuantitatif. 

 SkalaamenurutaSugiyonoamerupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara 

tertulis kepada responden untuk diberi jawaban (Sugiyono, 2009). Dalam 

penyebaran skala ini peneliti menggunakan skala Likert yang dikembangkan oleh 

Rensis Likert.  

 Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2009). 

Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur diajabarkan menjadi aspek 

kemudian indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik 

tolak dalam pembuatan aitem-aitem yang berupa pernyataan atau pertanyaan. 

Jawaban yang digunakan peneliti berdasar skala Likert yaitu menggunakan empat 

angka penelitian yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS). Alasan peneliti menggunankan empat alterntif 

jawaban karena, menurut Arikunto terdapat kelemahan apabila dengan lima 

alternatif jawaban, dimana responden akan cenderung memilih alternatir yang 

berada di tengah yaitu R (Ragu-ragu) atau N (Netral), karena alternatif yang 

berada ditengah tersebut dianggap paling aman dan paling gampang. (Arikunto, 

2010). 
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Skala Likert ini juga menjelaskan mengenai kategori jawaban di tengah (R 

atau N) berdasarakan pada dua alasan : 

a. Kategori undencided itu mempunyai arti ganda, dapat diartikan bahwa 

subjek belum bisa memutuskan atau memberi jawaban (menurut 

konsepnya bisa dimaknai netral, setuju tidak, tidak setuju pun tidak atau 

ragu-ragu). 

b. Disediakannya jawaban yang berada di tengah menimbulkan 

kecenderungan memilih jawaban di tengah (central tendency effect), 

terutama bagi yang ragu-ragu dengan arah jawabannya.  

Maka dari itu peneliti tidak menggunakan alternatif jawaban N (Netral) 

untuk meminimalisir ketidakvalidan aitem yang akan diuji nantinya. Jadi pada 

penelitian ini hanya digunakan empat alternatif jawaban saja. Berikut ketentuan 

penskoran pernyataan favorable dan unfavourable. 

Tabel 3.1 Ketentuan Pemberian Skor pada Jawaban 

Jenis 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

Favorable 4 3 2 1 

Unfavorable 1 2 3 4 
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Keterangan : 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

  Dalam skala Likert pernyataan dibedakan menjadi dua macam yaitu 

penyataan favorable (pernyataan yang mendukung atau memihak objek), dan 

pernyataan unfavorable (pernyataan yang tidak mendukung atau tidak memihak 

objek). 

1. Skala Pengambilan Keputusan 

  Skala yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala pengambilan 

keputusan berdasarkan aspek-aspek teori George G. Terry (dalam Hasan 2002) 

yang menyatakan terdapat 4 aspek pengambilan keputusan yaitu tujuan dari 

pengambilan keputusan, identifikasi alternatif-alternatif keputusan untuk 

memecahkan masalah, perhitungan mengenai faktor-faktor yang tidak dapat 

diketahui sebelumnya / di luar jangkauan manusia dan sarana atau alat untuk 

mengevaluasi atau mengukur hasil dari suatu pengambilan keputusan. Berikut 

tabel blue print pengambilan keputusan 
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Tabel  3.2 Blue Print Pengambilan Keputusan 

Variabel Aspek F UF Jumlah 

 

 

 

Pengambilan 

Keputusan 

Kemampuan 

menentukan tujuan 

pengambilan 

keputusan 

3 

 

1,2, 

5,7 

     7 

4,6  

  

Kemampuan 

menentukan pilihan 

dari alternatif yang 

ada 

 

 

 

 

9,10, 

11,12,13 

 

 

 

 

8,14 

 

 

 

      7 

Kemampuan 

menemukan 

hambatan-hambatan 

dalam pengambilan 

keputusan dan 

memperhitungkan 

faktor yang tidak 

diketahui 

sebelumnya 

19,20 18       6 

 

15,16,17 

  

Kemampuan 

mengevaluasi atau 

mengukur hasil dari 

pengambilan 

keputusan 

Jumlah 

 

21,22 

 

23 

 

     3 

 

 

   23 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 23 aitem yang 

meliputi 15 aitem favorable dan 8 aitem unfavorable yang digunakan untuk 

mengukur aspek pengambilan keputusan siswa. 
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2. Skala Dukungan Sosial 

 Skala ini diambil dari aspek dukungan sosial yang efektif yang 

dikemukakan oleh Sarafino (1994), aspеk-aspеk yang tеrkandung dalam tеоrі 

dukungan sosial adalah dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental, dukungan informasi dan dukungan jaringan sosial. Berikut tabel 

blue print dukungan sosial 

Tabel  3.3 Blue Print Dukungan Sosial 

Variabel Aspek F UF Jumlah 

 

 

Dukungan Sosial 

Dukungan 

Emosional 

3 

 

4 

 

    7 

    

1, 2, 5 

 

6, 7  

Dukungan 

Penghargaan 

9, 10 

11 

 

8,12, 

    6 

 13  

Dukungan 

Instrumental 

14, 16 

 

 

18     5  

15, 17   

Dukungan 

Informasi 

19 

20,21, 

24     6 

 22,23   

 

Dukungan 

Jaringan 

Sosial 

25,26, 28, 27    4 

 
Jumlah 

Item 

     28 
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Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 28 aitem yang 

meliputi 18 aitem favorable dan 10 aitem unfavorable yang digunakan untuk 

mengukur aspek dukungan sosial siswa. 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1.  Validitas 

 Dalam penelitian yang umum validitas seringkali dikonsepkan sebagai 

kemampuan suatu tes untuk mengukur secara akurat atribut yang seharusnya 

diukur (Azwar, 2015). Validitas menurut Sugiyono merupakan derajat ketepatan 

antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan 

oleh peneliti (Sugiyono, 2009). Dengan demikian data yang valid adalah data 

yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. 

 Alat ukur yang baik adalah alat ukur yang memiliki tingkat korelasi ≥ 0.3. 

semakin tinggi validitas alat ukur maka semakin dapat mengenai sasaran atau 

menunjukkan data yang seharusnya (Azwar, 2012). 

 Pengambilan sampel uji validitas dilakukan pada siswa kelas 12 MAN 3 

Blitar dengan jumlah sampel 30 responden. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Singarimbun dan Effendi (1995) yang mengatakan bahwa jumlah minimal uji 

coba skala adalah 30 responden. Dengan jumlah minimal 30 orang maka distribusi 

nilai akan lebih mendekati kurve normal. Responden uji coba berbeda dengan 

responden penelitian, responden uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

12 MAN 3 Blitar kelas XII IS 1. 
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Tabel 3.4 Validitas Variabel Pengambilan Keputusan 

 

No. Aspek No. Aitem Valid No. Aitem 

Gugur 

1. Kemampuan menentukan 

tujuan pengambilan 

keputusan 

1, 2, 3, 4, 5, 7 6 

2. Kemampuan menentukan 

pilihan dari alternatif 

yang ada 

 

8, 13, 14 9, 10, 11, 12 

3. 

 

 

 

 

 

Kemampuan menemukan 

hambatan-hambatan 

dalam pengambilan 

keputusan dan 

memperhitungkan faktor 

yang tidak diketahui 

sebelumnya 

15, 17, 18, 19 16, 20 

4.  Kemampuan 

mengevaluasi atau 

mengukur hasil dari 

pengambilan keputusan 

21, 22, 23  

 Total 16 7 
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Tabel 3.5 Validitas Variabel Dukungan Sosial 

No. Aspek No.Aitem Valid No. Aitem Gugur 

1.  Dukungan 

Emosional 

1, 2, 4 3, 5, 6, 7 

2. Dukungan 

Penghargaan 

8, 9, 10, 11 12, 13 

3.  Dukungan 

Instrumental 

14, 16, 17, 18 15 

4. Dukungan 

Informasi 

19, 20, 21, 23 22, 24 

5. Dukungan 

Jaringan Sosial 

27 25, 26, 28 

 Jumlah 16 12 

 

2.  Reliabilitas 

  Setelah melakukan uji validitasnya, maka langkah selanjutnya adalah 

menguji reliabel dari alat ukur yang digunakan. Reliabilitas mengacu kepada 

kepercayaan atau konsistensi hasil dari alat ukur  (Azwar, 2012). Ada beberapa 

teknik uji reliabilitas yang biasa digunakan dalam pengembangan skala psikologi, 

dalam penelitian ini teknik uji reliabilitas yang digunakan adalah dengan mencari 

koefisien (α) menggunakan rumus alpha cronbach (Azwar, 2012). Nilai alpha 

yang berada antara 0.70-0.90 dapat dikategorikan reliabilitas tinggi. Jika nilai 

alpha berada antara 0.50-0.70 maka dapat dikategorikan reliabilitas moderat. 

Adapun nilai alpha <0.50 maka reliabilitas rendah. Apabila nilai alpha rendah, 

kemungkinan satu atau beberapa aitem tidak valid. Pada penelitian ini peneliti 



41 
 

 

menggunakan nilai alpha mulai dari 0.70-0.90. Adapun reliabilitas uji coba 

dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 3.6 Reliabilitas Variabel 

G. Uji Asumsi 

 1. Uji Normalitas 

   Pada uji normalitas data ini bertujuan untuk mengukur data yang 

didapatkan memiliki distribusi normal sehingga dapat dianalisis lebih lanjut 

dengan statistik parametrik atau statistik non parametrik. Salah satu persyaratan 

dalam menggunakan statistik parametrik bahwa data yang ada harus terdistribusi 

normal. Pengolahan data pada tingkat inferensial bertujuan untuk mengambil 

kesimpulan dengan menguji hipotesis (Azwar, 2014). 

 

 

 

Variabel Jumlah Aitem 

Awal 

Jumlah Aitem 

Valid 

Koefisien 

Alpha 

Ket. 

Pengambilan 

Keputusan 

23 16 0,860 Reliabel 

Dukungan 

Sosial 

28 16 0,905 Reliabel 
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2. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel 

mempunyai hubungan signifikan yang tinggi dengan syarat sig. <0,05.  

H. Uji Hipotesis 

1. Analisis Deskripsi 

Analisis deskripsi bertujuan untuk menjelaskan data dari hasil penelitian. 

Data mentah yang sudah diperoleh dianlisis dalam beberapa tahapan sebagai 

berikut.  

a. Mean Hipotetik  

Mencari nilai mean hipotetik dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut ini. 

M = ½ (i Max + i Min) x ⅀ item 

Keterangan : 

M   : Mean Hipotetik 

i Max  : skor tertinggi item  

i Min  : skor terendah item  

⅀ item  : jumlah item skala  

b. Mean Empirik  

Mencari nilai mean empirik dengan menggunakan rumus sebagai 

beriku ini. 

M   : mean empirik  

⅀ skor  : jumlah skor total semua subjek  
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⅀ subjek  : jumlah subjek penelitian  

c. Standar Deviasi  

Setelah nilai mean diketahui, langkah selanjutnya adalah mencari 

standar deviasi (SD), adapun rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut ini. 

SD  = ⅙ (i Max – i Min) 

Keterangan : 

SD  : Standar Deviasi  

i Max  : Skor tertingi subjek  

i Min  : Skor terendah subjek  

d. Kategorisasi  

Tingkat dukungan sosial dan pengambilan keputusan pada siswa dapat 

dilihat melalui kategorisasi dengan rumus sebagai berikut ini.  

Tabel 3.7 

Rumus Kategorisasi  

No Kategori Skor  

1. Tinggi  X > (M+ 1 SD) 

2. Sedang  (M – 1 SD ≤ (M+ 1 SD) 

3. Rendah  X < (M -1 SD)  
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1. Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah ada tidaknya pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen (dukungan sosial) terhadap variabel 

dependen (pengambilan keputusan) secara parsial. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan koefisien determinasi (R
2
). 

  Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui besarnya 

presentase pengaruh semua variabel bebas terhadap nilai variabel terikat. 

Besarnya koefisien determinasi mulai 0 sampai dengan 1. Semakin mendekati 0 

besarnya koefisien determinasi suatu persamaan regresi, maka semakin kecil 

pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya semakin 

mendekati 1, besarnya koefisien determinasi suatu persamaan regresi maka 

semakin besar pula pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Besarnya 

semua pngaruh variabel yang ditunjukan oleh koefisien determinasi (R
2
) diperoleh 

dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 22. Nilai (R
2
) dapat dilihat pada tabel 

model summary. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

MAN 3 Blitar berawal dari sebuah Lembaga Pendidikan Swasta yang 

didirikan oleh Yayasan Al Masyuriyah, Pondok Pesantren Al-Kamal pada tahun 

1982 M, yang pada waktu itu bernama Madrasah Aliyah Al-Kamal Kunir Srengat 

Blitar.  Madrasah Aliyah Al-Kamal pertama didirikan di bawah kepemimpinan 

Al-Maghfurlah Drs. K.H. Mahmud Hamzah. Beliau menjabat kepala madrasah 

semenjak awal didirikan tahun 1982 sampai dengan tahun 1997. (yang lebih 

tepatnya sampai Madrasah Aliyah Al-Kamal beralih status Menjadi Madrasah 

Aliyah Negeri Kunir dan sekarang menjadi Madrasah Aliyah Negeri 3 Blitar).  

Berdasarkan keterangan dari guru bimbingan konseling MAN 3 

Blitar, sekolah tidak mengadakan program khusus untuk mempersiapkan siswa 

menuju perguruan tinggi. Guru BK mengadakan bimbingan kelompok dan diskusi 

teman sebaya. Guru juga memberikan waktu bagi siswa yang ingin berkonsultasi 

mengenai perguruan tinggi dan program studi yang sesuai dengan minat serta 

kemampuan siswa. Kakak kelas juga membantu dalam memberikan sosialisasi 

perguruan tinggi untuk siswa kelas XII. 

Menurut data yang diperoleh dari guru BK, jumlah siswa yang 

diterima di perguruan tinggi  tahun 2018 yaitu 134 dari 354 siswa. Sedangkan 

pada tahun 2019 yaitu 150 dari 356 siswa. Jumlah tersebut dibagi menjadi tiga 

jalur penerimaan mahasiswa baru yaitu SNMPTN, SBMPTN dan SPAN-PTKIN. 
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B. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MAN 3 Blitar. Peneliti menyebar skala kepada 

siswa kelas 12  jurusan Agama, IPA dan IPS. Penyebaran skala menggunakan 

print out kepada 90 subjek dimulai pada 31 Oktober 2019 hingga 2 November 

2019. 

C. Pemaparan Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Validitas 

Menurut Azwar (2011) menyatakan bahwa suatu tes dikatakan memiliki 

validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat 

atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 

pengukuran tersebut. Begitu juga sebaliknya instrument yang kurang valid 

memiliki validitas yang rendah. Adapun uji validitas instrument ini menggunakan 

skor standart validitas yaitu r ≥ 0,30 ini artinya jika skor yang diperoleh berada di 

bawah signifikan < 0,30 maka aitem tersebut dikatakan tidak valid sehingga harus 

digugurkan, dalam uji validitas ini menggunakan bantuan IBM SPSS versi 22,0 for 

windows.  

Berdasarkan uji validitas tiap skala dukungan sosial yang pada awalnya 

berjumlah 16 aitem yang diujikan pada subjek penelitian yang berjumlah 90 

responden ini didapatkan hasil bahwa 16 aitem tersebut tersisa 13 aitem yang 

valid karena berada dibawah standart yang telah ditetapkan dan yang gugur 

berjumlah 3 aitem atau bisa dikatakan aitem tersebut kurang valid. Adapun rincian 

validitas skala dukungan sosial adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Dukungan Sosial 

No. Aspek No.Aitem Valid No. Aitem Gugur 

1.  Dukungan 

Emosional 

1,2,3,4, 5  

2. Dukungan 

Penghargaan 

6,7  

3.  Dukungan 

Instrumental 

8,10,11 9 

4. Dukungan 

Informasi 

12,14 13,15 

5. Dukungan 

Jaringan Sosial 

16  

 Jumlah 13 3 

 

Sementara dalam penghitungan uji validitas pada skala pengambilan 

keputusan sebanyak 16 aitem yang disebarkan kepada 90 responden. Hasil dari 16 

item tersebut terdapat 14 aitem yang dinyatakan valid karena memiliki nilai 

koefisien yang berada di bawah standart yang telah ditetapkan serta 2 aitem yang 

gugur. Adapun rincian hasil uji validitas skala pengambilan keputusan adalah 

sebagai berikut :  
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Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Pengambilan Keputusan 

No. Aspek No.Aitem Valid No. Aitem Gugur 

1.  Kemampuan 

menentukan 

tujuan 

pengambilan 

keputusan 

1,2,3,4,5,6  

2. Kemampuan 

menentukan 

pilihan dari 

alternatif yang 

ada 

7,8,9  

3.  Kemampuan 

menemukan 

hambatan-

hambatan dalam 

pengambilan 

keputusan dan 

memperhitungkan 

faktor yang tidak 

diketahui 

sebelumnya 

10,11,12 13 

4. Kemampuan 

mengevaluasi 

atau mengukur 

hasil dari 

pengambilan 

keputusan 

14,15 16 

 Jumlah 14 2 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji keabsahan yang bertujuan untuk mengetahui 

seberapa jauh sebuah alat ukur atau skala dapat diandalkan atau dipercaya. 

Pengujian reliabilitas dengan seluruh aitem yang ada dalam skala penelitian yang 

disebar menggunakan perhitungan cronbach alpha dengan bantuan aplikasi IBM 
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SPSS. Arikunto (2006) menyebutkan ada beberapa kategori yang dapat 

menunjukan reliabilitas dari data yang didapatkan. Salah satunya dalam penentuan 

skala yang dinilai reliabel berdasarkan nilai cronbach alpha. Nilai kategori terbagi 

lima yaitu < 0,200 tidak reliabel, nilai 0,210-0,400 kurang reliabel, nilai 0,410-

0,600 cukup reliabel, nilai 0,610-0,800 reliabel, nilai > 0,810 sangat reliabel 

(Arikunto,2006). 

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel  Koefisien Alpha  Keterangan  

Pengambilan 

Keputusan 

0,814 Reliabel  

Dukungan Sosial 0,827 Reliabel  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa semua variabel dalam 

penelitian ini memiliki nilai koefisien alpha cronbach yaitu untuk variabel 

pengambilan keputusan sebesar 0,814 dan koefisien variabel dukungan sosial 

sebesar 0,827. Berdasarkan hasil di atas, koefisien alpha cronbach masing-masing 

variabel bernilai di atas 0,700 sehingga dapat dikatakan bahwa alat ukur masing-

masing variabel sudah reliabel atau sudah dapat dipercaya sehingga dapat 

dilakukan analisis selanjutnya. 

c. Uji Normalitas 

Fungsi uji normalitas adalah untuk mengetahui distribusi dari skor 

variabel. Teknik yang digunakan untuk menguji normalitas dalam penelitian ini 

adalah teknik Kolmogorov-Smirnov test dengan bantuan aplikasi SPSS 22 for 

windows. Data terdistribusi normal dalam penelitian ini nilai signifikansi p > 0,05. 

Hasil uji normalitas dalam penelitian ini bisa dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
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Tabel 4.4 Kolmogorov-Smirnov test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 90 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.91842755 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .087 

Negative -.045 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .087
c
 

 

Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 

signifikansi 0,087 yang berarti lebih dari 0,05 sehingga dinyatakan terdistribusi 

normal atau asumsi normalitas terpenuhi. 

d.  Uji Linieritas 

 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan yang linier antar 

variabel independen dengan variabel dependen. Jika angka deviation from 

linearity lebih besar dari 0,05 berarti hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat adalah linier. Hasil dari uji linieritas bisa dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini. 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Linieritas 

Variabel Dukungan Sosial 

Pengambilan 

keputusan 

0.874 

Korelasi Linier 

  

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui kedua variabel pengambilan 

keputusan memiliki hubungan yang linier dengan variabel dukungan sosial 

dengan nilai signifikan 0,874. 

2. Analisis Deskriptif 

a.  Data Frekuensi Sampel 

Tabel 4.6 Frekuensi Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin 

      Jenis Kelamin            Frekuensi          Prosentase 

       Laki-Laki                 23              26 % 

       Perempuan                 67              74 % 

       Total                 90              100 % 

   

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa jumlah responden laki-laki 

sebesar 26% atau 23 dari 90 responden. Responden perempuan sebesar 74% dari 

jumlah sampel, atau 67 dari 90 responden. Berikut diagram frekuensi sampel 

berdasarkan jenis kelamin 
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4.1 Diagram Frekuensi Sampel Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

 

 

 

 

 

 

Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa prosentase dari responden 

perempuan lebih besar dibanding responden laki-laki. Untuk data sebaran kelas 

pada penelitian ini dapat dilihat dari tabel 4.7 dibawah ini 

          Tabel 4.7 Frekuensi Sampel Kelas 

      Kelas Frekuensi Prosentase 

      Agama      11      12% 

        IPA      41      46% 

        IPS      38      42% 

       Total      90    100% 

 

Laki-laki Perempuan
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diketahui frekuensi sampel kelas 

Agama  sebesar 12% atau 11 orang dari 90 responden. Responden kelas IPA 

sebesar 46% atau sebanyak 41 orang dari 90 responden, kelas IPS  sebesar 38% 

atau sebanyak 42 orang dari 90 responden. Berikut diagram frekuensi sampel 

kelas 

Diagram 4.2 Frekuensi Sampel Kelas 

 

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa prosentase responden 

dari kelas IPA lebih besar dari kelas yang lainnya sebesar 46%. 

b. Skor Hipotetik dan Skor Empirik 

 Skor hipotetik dan empirik digunakan untuk mengetahui kategorisasi 

setiap variabel. Dari analisis ini akan diperoleh mean hipotetik dan standar deviasi 

hipotetik yang akan dibandingkan dengan mean empirik dan standar deviasi 

empirik yang bertujuan untuk mengetahui standar rata-rata pada umumnya. 

Deskripsi skor hipotetik dan skor empirik dijelaskan pada tabel berikut: 

Agama IPA IPS
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Tabel  4.8 Deskripsi Skor Hipotetik dan Skor Empirik 

Berdasarkan tabel  diatas maka dapat dideskripsikan sebagai berikut 

1. Pengukuran pengambilan keputusan dengan menggunakan skala yang 

berisi 14 aitem dengan skor terendah 1 dan skor tertinggi 4. 

Kemungkinan skor skala pengambilan keputusan tertinggi adalah 56 

dan kemungkinan skor terendah adalah 14 dengan mean hipotetik 

sebesar 35. Berdasarkan hasil penelitian skala pengambilan keputusan 

memiliki skor tertinggi sebesar 54 dan skor terrendah sebesar 29 

dengan mean empiriknya sebesar 41,5. Jika dibandingkan antara mean 

hipotetik dengan mean empirik dapat diketahui bahwa mean hipotetik 

lebih rendah dibanding mean empirik.  

2. Pengukuran dukungan sosial dengan menggunakan skala yang berisi 

13 item dengan skor terendah 1 dan skor tertinggi 4. Kemungkinan 

Variabel Hipotetik Empirik 

Maksimal Minimal Mean Maksimal Minimal Mean 

Pengambilan 

Keputusan 

56 14 35 54 29 41,5 

Dukungan 

Sosial 

52 13 32,3 51 29 40 
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skor skala dukungan sosial tertinggi adalah 84 dan kemungkinan skor 

terendah adalah 21 dengan mean hipotetik sebesar 52,5. Berdasarkan 

hasil penelitian skala dukungan sosial memiliki skor tertinggi sebesar 

51 dan skor terendah sebesar 29 dengan mean empiriknya sebesar 40. 

Jika dibandingkan antara mean hipotetik dengan mean empirik dapat 

diketahui bahwa mean hipotetik lebih rendah dibanding mean empirik. 

c. Deskripsi Kategorisasi Data 

Skor yang digunakan dalam kategorisasi data adalah dengan menggunakan 

mean hipotetik dengan norma dijelaskan pada tabel 4.9 dibawah ini 

        Tabel 4.9 Norma Kategorisasi 

Kategorisasi Norma 

Tinggi X>(M=+1SD) 

Sedang (M-1SD) ≤X≥(M+1SD) 

Rendah X<(M-1SD) 

 

Setelah ditemukan skor sesuai dengan norma yang sudah ditentukan, maka 

dibagi menjadi 3 klasifikasi yaitu tinggi, sedang, rendah. Berikut penjelasan 

masing-masing variabel: 
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1. Pengambilan Keputusan 

  Kategori tingkat pengambilan keputusan responden dijelaskan pada 

tabel 4.10 dibawah ini  

 

 

Tabel 4.10 Kategorisasi Tingkat Pengambilan Keputusan 

 Berdasarkan kategorisasi pada tabel 4.10 menggunakan perhitungan mean 

hipotetik diketahui bahwa 27% responden berada pada kategori tinggi dengan 

jumlah responden yaitu 24 dari 90 responden. Sedangkan 73% responden berada 

pada kategori sedang dengan jumlah responden yaitu 66 dari 90 responden. 

Berikut diagram kategorisasi pengambilan keputusan 

Kategori Kriteria Frekuensi Prosentase 

Tinggi >43 24 27% 

Sedang 28 - 42 66 73% 

Rendah <27 - - 

          Total  90 100% 
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Diagram 4.3 Kategorisasi Pengambilan Keputusan

 

Diagram 4.3 diatas menunjukan kebanyakan dari responden berada pada 

kategori sedang. Hal ini menunjukan bahwa responden memiliki kategorisasi 

pengambilan keputusan sedang. 

2. Dukungan Sosial 

Kategori tingkat dukungan sosial pada responden dapat dilihat pada tabel 

4.11 dibawah ini 

Tabel 4.11 Kategorisasi Dukungan Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

Tinggi Sedang

Kategori Kriteria Frekuensi Prosentase 

Tinggi >43 44 49% 

Sedang 29 – 42 46 51% 

Rendah <28 - - 

          Total  90 100% 
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Berdasarkan kategorisasi pada tabel 4.11 menggunakan perhitungan mean 

hipotetik diketahui bahwa 49% responden berada pada kategori tinggi dengan 

jumlah responden yaitu 44 dari 90 responden. Sedangkan 51% responden lainnya 

berada pada kategori sedang dengan jumlah responden yaitu 46 dari 90 responden. 

Berikut diagram kategorisasi dukungan sosial: 

 

 

 

Diagram 4.4 Kategorisasi Dukungan Sosial 

 Berdasarkan diagram 4.4 diatas menunjukan bahwa kebanyakan dari 

responden berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukan bahwa responden 

memiliki dukungan sosial yang sedang. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dukungan 

sosial terhadap pengambilan keputusan. Analisis yang digunakan adalah analisis 

linier sederhana dengan bantuan program SPSS 22 for windows. Berikut analisis 

hasil uji hipotesis dijelaskan pada tabel 4.12 

 

 

Tinggi Sedang
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Tabel 4.12 Uji Hipotesis 

 

 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa hasil analisis uji hipotesis 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan terdapat pengaruh dukungan sosial 

terhadap pengambilan keputusan dengan nilai F 19.926 dan signifikansi 0.000 (P 

< 0.05) maka hipotesis nol ditolak yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

dukungan sosial terhadap pengambilan keputusan. Dari hasil analisis tersebut 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Adapun 

prosentase pengaruh dukugan sosial terhadap pengambilan keputusan dijelaskan 

pada tabel 4.13 berikut 

Tabel 4.13 Prosentase Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Pengambilan 

Keputusan 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat dijelaskan bahwa koefisien determinan 

yang ditunjukan oleh nilai R square sebesar 0,185. Hal tersebut menunjukan 

Predictors Dependent 

Variable 

F Sig. 

 

Pengambilan 

Keputusan 
19.926 0.000 

Dukungan 

Sosial 

Predictors Dependent Variable  R
2 

Dukungan Sosial 

Pengambilan Keputusan 0,185 
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bahwa dukungan sosial memberikan pengaruh sebesar 18,5% dan 81,5% lainnya 

dipengaruhi oleh faktor lain dalam mempengaruhi pengambilan keputusan.  

D. Pembahasan 

1. Tingkat Pengambilan Keputusan 

Keputusan ialah hasil akhir dari proses pemecahan masalah yang dihadapi 

untuk memilih tindakan terbaik dari beberapa alternatif yang ada. Pengambilan 

keputusan adalah usaha yang dilakukan individu melalui serangkaian proses 

mental untuk memilih dan menentukan pilihan dari beberapa alternatif pilihan 

yang ada sebagai jawaban pertanyaan atau permasalahan yang dihadapi individu 

untukaditindaklanjuti sebagai langkah terbaik gunaamencapaiatujuan berdasarkan 

pertimbangan individu tersebut (Hasan, 2002). 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada siswa kelas XII MAN 3 

Blitar, dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori yaitu tinggi dan sedang. Dari 

90 responden, 27% responden berada pada kategori tinggi dengan jumlah 

responden 24. Sedangkan 73% responden berada pada kategori sedang dengan 

jumlah responden 66. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

memiliki tingkat pengambilan keputusan sedang dalam memilih studi lanjut. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa siswa telah mampu mengambil keputusan studi 

lanjut dengan baik, namun masih membutuhkan dorongan baik secara internal 

maupun eksternal. Pada hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada salah satu 

siswi kelas 12 tahun ajaran 2019/2020, menyatakan bahwa banyak siswa yang 

masih bingung dalam memilih studi lanjut karena beberapa faktor yang dipikirkan 

seperti belum mengetahui program studi yang sesuai dengan minat, faktor 
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keterbatasan biaya, perbedaan pendapat dengan orang tua, kurangnya informasi 

mengenai perguruan tinggi dan pilihan untuk bekerja daripada berkuliah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sasongko (2017) menunjukkan tingkat 

pengambilan keputusan pemilihan program studi di perguruan tinggi berada pada 

kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi. Hasil ini menunjukan bahwa pada 

dasarnya subjek memiliki tingkat pengambilan keputusan yang baik. Namun, hasil 

kategorisasi juga menghasilkan kategori sedang sebesar 26,79%. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa sebagian subjek masih kurang cakap dan berpotensi 

memiliki problematika dalam pengambilan keputusan pemilihan program studi di 

perguruan tinggi (Sasongko, 2017). Penelitian tersebut mendukung pula tentang 

permasalahan siswa yang masih bingung dalam memilh studi lanjut dan program 

studi yang akan diambil. 

2. Tingkat Dukungan Sosial 

Dukungan sosial adalah berbagai macam bantuan atau dukungan yang 

diberikan oleh individu kepada individu lain yang dapat berupa dukungan secara 

emosional, perhatian, penghargaan, instrumental, informasi atau nasihat melalui 

kontak sosial, sehingga penerima dukungan merasa nyaman secara fisik maupun 

psikologis dan membuatnya merasa diperhatikan dan dicintai (Baron & Byrne, 

2003; George, 2011; Rensi & Sugiarti, 2010; Sarafino, 2002; Sarafino & Smith, 

2010).  

Berdasarkan penelitian dari varabel dukungan sosial, 49% responden berada 

pada kategori tinggi dengan jumlah responden yaitu 44 dari 90 responden. 

Sedangkan 51% responden lainnya berada pada kategori sedang dengan jumlah 
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responden yaitu 46 dari 90 responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kebanyakan dari responden berada pada kategori sedang, yang berarti responden 

memiliki dukungan sosial yang sedang. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sasongko (2017) menunjukan hasil 

analisa data menunjukkan dukungan sosial berada pada kategori sedang, tinggi 

dan sangat tinggi. Dengan kategori rendah dan sangat rendah tidak berkontribusi 

sama sekali. Hal ini menunjukan bahwa pada dasarnya subjek termasuk kategori 

memiliki dukungan sosial yang tinggi. Hasil penelitian ini menguatkan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Zulaikhah (2014) bahwa dukungan orang tua 

(yang merupakan salah satu bentuk dari dukungan sosial) memiliki hubungan 

positif terhadap pengambilan keputusan.  

3. Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Pengambilan Keputusan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji regresi linier sederhana dengan 

software bantuan SPSS 22 for windows didapatkan hasil bahwa dukungan sosial 

memberikan pengaruh terhadap pengambilan keputusan siswa MAN 3 Blitar. 

Pengaruh dukungan sosial terhadap pengambilan keputusan memiliki nilai R 

square sebesar 0,185 dan nilai signifikansi (F 19.926, p= 0.000 (P < 0.05). Hal 

tersebut menunjukan bahwa dukungan sosial terhadap pengambilan keputusan 

memberikan pengaruh sebesar 18,5% dan 81,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar penelitian ini. Faktor lain dalam penelitian ini adalah faktor budaya, 

faktor pribadi dan faktor psikologis. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Widyastuti (2013) menunjukkan pengaruh self efficacy terhadap kemantapan 

pengambilan keputusan karir berdasarkan R squared diperoleh 0,308 yang berarti 
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self efficacy berpengaruh terhadap kemantapan pengambilan keputusan karir 

dengan kontribusi sebesar 30,8%. Pada penelitian yang dilakukan oleh Fausiana 

dan Abdul Hamid menunjukkan pengaruh kepribadian terhadap pengambilan 

keputusan berdasarkan R square diperoleh 0,687 yang berarti faktor kepribadian 

memberikan pengaruh sebesar 68,7% terhadap pengambilan keputusan. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Darwis Tamba, faktor budaya memberikan 

pengaruh terhadap pengambilan keputusan sebesar 12,2%.  

Hasil penelitian Heather, L.M. & Withlatch, C.J. (2007) menyatakan bahwa 

faktor tingkat pendidikan dan dukungan pengasuh/mentor (yang merupakan salah 

satu bentuk dukungan sosial) turut berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. 

Dan apabila dikaitkan dengan teori Holland (Afandi, 2011) yang menyebutkan 

bahwa kepribadian merupakan bagaimana lingkungannya membentuk, 

mempengaruhi dan menghasilkan individu tersebut dan bagaimana kepribadian 

individu adalah berdasarkan lingkungannya, maka dalam hal ini menegaskan 

bahwa betapa pentingnya dukungan sosial bagi siswa dalam pengambilan 

keputusan pemilihan studi lanjut. 

Hasil analisis menunjukan bahwa dukungan sosial memberikan pengaruh 

terhadap pengambilan keputusan siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0.000, 

dalam hal ini dukungan sosial memberikan kontribusi sebesar 18%.  Jika siswa 

memiliki dukungan sosial yang baik maka pengambilan keputusan siswa juga 

akan baik.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zulaikhah (2014) mengenai 

hubungan antara dukungan  orang tua dan orientasi karir dengan pengambilan 
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keputusan studi lanjut menunjukkan  bahwa terdapat hubungan antara dukungan 

orangtua dan orientasi karir dengan pengambilan keputusan studi lanjut, sehingga 

dukungan orangtua dan orientasi karir dapat dijadikan prediktor sebagai dasar 

pengambilan keputusan studi lanjut. Sumbangan efektif kedua variabel bebas 

tersebut mencapai 59,4%. Terdapat hubungan positif antara dukungan orangtua 

dengan pengambilan keputusan studi lanjut, dimana sumbangan efektifnya hanya 

mencapai 10,07%. Hal ini berarti dukungan orangtua cukup memberikan 

pengaruh dalam mengambil keputusan studi lanjut (Zulaikhah, 2014). 

Aspek dari dukungan sosial yang paling dominan dalam penelitian ini adalah 

dukungan emosi dengan hasil coefisient beta sebesar 10,6%. Aspek dukungan 

emosi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ungkapan kepedulian, empati 

dan perhatian yang didapatkan siswa dari lingkungan sosial. Hal tersebut 

menunjukan bahwa aspek dukungan emosi memiliki pengaruh positif terhadap 

pengambilan keputusan yang mengindikasikan semakin tinggi dukungan emosi, 

maka semakin tinggi pengambilan keputusan yang dimiliki oleh siswa. 

Nursalim (2005) menyatakan bahwa mengambil keputusan adalah 

keterampilan yang dapat dipelajari/dimodifikasi, dan proses konseling dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan. Dalam proses konseling inilah terjadi 

aliran dukungan penghargaan, dukungan emosional dan dukungan informasi. 

Bentuk-bentuk dukungan tersebut merupakan aspek/komponen dari dukungan 

sosial (Sarafino, 2002; Caplan (Suseno, 2010); Rensi & Sugiarti, 2010; Adicondro 

& Purnamasari, 2011). Sehingga dukungan sosial terutama dukungan dari orang 
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tua dan pihak sekolah sangat diperlukan oleh siswa dalam proses pengambilan 

keputusan pemilihan program studi di perguruan tinggi (Sasongko, 2017). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa poin berikut: 

1. Pengambilan keputusan siswa MAN 3 Blitar dalam memilih studi lanjut 

berada pada kategori sedang. Hal ini berarti siswa telah mampu 

mengambil keputusan studi lanjut dengan baik, namun masih 

membutuhkan dorongan baik secara internal maupun eksternal. 

2. Dukungan sosial yang didapatkan oleh siswa berada pada kategori sedang. 

Hal ini menunjukkan dukungan sosial yang diperoleh siswa dalam 

kategori sedang. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial terhadap 

pengambilan keputusan siswa dalam memilih studi lanjut, artinya 

dukungan sosial memberikan sumbangan terhadap pengambilan keputusan 

siswa memilih studi lanjut. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan maka penulis 

memberikan saran yang diharapakan dapat bermanfaat: 

1. Bagi orang tua, diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

wawasan serta pemahaman terhadap anak-anaknya yang akan 

melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi dalam memilih studi lanjut 

dan program studi yang sesuai dengan kemampuan anak agar dalam 

proses belajar di perguruan tinggi menjadi maksimal.  

2. Bagi guru dan pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan wawasan 

dan informasi terhadap siswa yang akan melanjutkan ke jenjang 

perguruan tinggi dalam memilih program studi terkait gambaran 

bagaimana dan seperti apa program studi yang akan dipilih dan 

bagaimana dalam kaitannya dengan masa depan siswa 

(pekerjaan/karir). 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai data awal untuk penelitian selanjutnya pada sekolah lain 

maupun dengan variabel bebas yang berbeda. Diharapkan juga untuk 

dapat mengembangkan penelitian tentang faktor lain yaitu faktor 

budaya, faktor pribadi dan faktor psikologis yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan. 
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Lampiran 1 Skala Penelitian Pengambilan Keputusan 

SKALA PENELITIAN 

 

Nama    :  

Jenis Kelamin  :  

Umur    :  

Kelas    :  
 

BAGIAN A 

 

Petunjuk Pengisian  

 

 Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diri anda dengan memberi 

tanda cek list (√) pada salah satu pilihan jawaban berupa Sangat Sesuai (SS), 

Sesuai (S),Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).  

Dalam skala ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang anda 

pilih adalah benar jika anda menjawabnya dengan jujur. Kerahasiaan identitas dan 

jawaban anda dijamin oleh peneliti. Oleh karena itu, usahakan agar jangan sampai 

ada nomor yang terlewati untuk dijawab. 
 

No Pernyataan STS TS S SS 

1 Saya belum merencanakan studi lanjut yang 

akan saya ambil 

    

2 Saya masih bingung dengan jurusan kuliah yang 

akan saya pilih 

    

3 Saya memiliki tujuan dalam memilih studi 

lanjut 

    

4 Saya mengetahui informasi mengenai studi 

lanjut 

    

5 Saya menganggap informasi mengenai studi 

lanjut tidak penting 

    

6 Saya merasa ragu dengan keputusan yang akan 

saya ambil terkait studi lanjut 

    

7 Saya hanya ikut-ikutan teman dalam memilih 

studi lanjut 

    

8 Saya sudah memiliki pilihan studi lanjut     

9 Saya masih bingung dengan pilihan studi lanjut     

10 Saya mampu mengetahui resiko keputusan studi 

lanjut yang akan saya ambil 

    

11 Saya tahu bahwa setiap keputusan yang saya 

ambil tentang studi lanjut akan menimbulkan 
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resiko 

12 Jika saya tidak diterima di studi lanjut, saya 

tidak akan berkuliah 

    

13 Jika saya tidak diterima di studi lanjut yang 

diinginkan, saya akan belajar lagi dan mencoba 

tahun depan 

    

14 Saya mampu memprediksi hasil dari keputusan 

yang saya buat 

    

15 Saya tahu prospek ke depan dari pilihan studi 

lanjut yang akan saya pilih 

    

16 Saya menyalahkan orang lain mengenai 

konsekuensi yang saya terima dari keputusan 

yang saya buat 

    

 

Skala Penelitian Dukungan Sosial 

Bagian B  

No Pernyataan STS TS S SS 

1 Orang tua memberikan masukannya mengenai 

pilihan studi lanjut saya 

    

2 Orang tua mendengarkan keluhan yang saya 

hadapi terkait studi lanjut 

    

3 Saya bingung dengan studi lanjut setelah lulus 

karena orang tua tidak memberi gambaran 

    

4 Orang tua melarang saya melanjutkan ke 

perguruan tinggi 

    

5 Orang tua mendukung kegiatan saya di sekolah 

dalam mempersiapkan studi lanjut 

    

6 Orang tua menghargai keputusan yang saya 

ambil 

    

7 Orang tua menyetujui keinginan saya dalam 

memilih studi lanjut 

    

8 Orang tua bersedia membiayai studi lanjut saya     

9 Saya dibiayai orang tua untuk mengikuti 

program persiapan studi lanjut 

    

10 Teman-teman membantu saya merencanakan 

studi lanjut 

    

11 Orang tua tidak membiayai studi lanjut saya     

12 Orang tua memberikan nasehat ketika saya 

bercerita tentang rencana studi lanjut 
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13 Kakak kelas memberikan sosialisasi perguruan 

tinggi di sekolah 

    

14 Guru BK memberikan bimbingan mengenai 

studi lanjut 

    

15 Teman saya memberikan saran tentang studi 

lanjut 

    

16 Teman-teman di kelompok saya menyarankan 

untuk bekerja daripada berkuliah 
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Lampiran 2 Data Responden Penelitian 

Keseluruhan Aitem Pengambilan Keputusan 

No/A 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

1 2 2 3 2 3 3 2 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 1 2 2 

2 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 3 4 2 3 4 

3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

4 1 1 4 2 4 4 2 4 4 2 4 2 1 1 2 2 2 2 3 4 2 2 3 

5 1 1 1 2 1 2 2 2 4 3 3 4 1 1 2 3 2 2 2 4 4 1 2 

6 4 1 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 

8 4 3 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 

9 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 1 3 2 2 1 

10 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 2 1 3 4 1 2 1 4 2 3 1 

11 1 1 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

12 1 1 3 3 4 3 2 4 1 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 3 

13 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 3 

14 2 2 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

15 2 2 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 2 2 1 1 3 2 3 3 3 3 4 

16 2 1 4 2 3 4 2 3 3 1 3 3 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 

17 3 3 1 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 2 

18 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 

19 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 

20 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 4 3 3 4 2 3 3 

21 4 2 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 4 

22 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 4 
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23 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 

24 4 2 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

25 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

26 2 2 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 4 

27 4 1 4 1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 1 3 2 2 4 4 3 3 4 

28 3 1 1 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 1 2 2 2 2 4 4 2 2 4 

29 3 2 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 

30 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 
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Keseluruhan Aitem Dukungan Sosial 

No/A 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

1 3 3 4 1 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 

2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 

4 2 4 1 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 4 3 4 2 4 4 

5 1 3 3 1 3 3 4 3 4 4 4 4 4 1 3 2 3 4 4 1 4 4 4 2 3 2 2 4 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

7 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

8 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 

9 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 

10 2 4 3 2 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 

11 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 

12 2 3 3 2 3 4 2 4 4 4 4 1 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 

13 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 1 3 4 2 4 4 3 3 2 3 2 2 

14 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

15 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 1 3 2 2 3 3 4 4 4 3 4 2 4 2 4 

16 1 2 4 1 4 3 4 1 2 1 1 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 4 1 4 4 4 2 4 

17 2 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

18 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 2 4 1 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 

19 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

20 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 

21 2 3 1 3 2 3 3 4 4 3 2 3 2 4 3 1 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 2 

22 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

23 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 

24 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 
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25 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 

26 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 

28 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 1 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

29 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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Keseluruhan Aitem Pengambilan Keputusan Setelah Uji Reliabilitas dan Validitas beserta Kategorisasi Data 

No/A 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Total Kategori 

1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 32 SEDANG 

2 2 1 2 2 3 1 3 1 2 3 3 3 1 4 31 SEDANG 

3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 34 SEDANG 

4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 35 SEDANG 

5 2 2 2 2 3 2 4 2 1 3 2 3 3 2 33 SEDANG 

6 1 2 3 3 3 1 4 2 2 4 1 3 2 3 34 SEDANG 

7 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 47 TINGGI 

8 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 46 TINGGI 

9 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 47 TINGGI 

10 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 48 TINGGI 

11 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 49 TINGGI 

12 1 2 4 2 3 3 3 4 2 2 1 3 2 2 34 SEDANG 

13 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 48 TINGGI 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 40 SEDANG 

15 4 3 2 3 2 2 1 2 2 3 4 3 1 1 33 SEDANG 

16 2 2 3 3 3 2 4 2 2 4 2 3 3 2 37 SEDANG 

17 4 2 4 3 4 2 4 2 2 3 4 3 3 3 43 TINGGI 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 54 TINGGI 

19 1 2 3 2 2 2 4 3 2 2 1 4 3 3 34 SEDANG 

20 4 2 4 3 4 3 4 2 2 3 4 3 3 3 44 TINGGI 

21 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 40 SEDANG 

22 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 36 SEDANG 

23 1 1 4 2 3 2 4 1 1 2 1 4 3 3 32 SEDANG 

24 2 2 3 2 3 3 2 4 1 2 2 3 3 3 35 SEDANG 
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25 3 2 4 3 4 2 4 3 2 3 3 4 3 3 43 TINGGI 

26 2 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 32 SEDANG 

27 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 37 SEDANG 

28 4 1 4 2 4 4 4 2 2 2 3 4 4 4 44 TINGGI 

29 4 2 4 2 4 3 4 3 2 2 3 4 2 3 42 SEDANG 

30 1 1 3 1 4 2 3 2 1 1 2 3 3 2 29 SEDANG 

31 4 3 4 2 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 44 TINGGI 

32 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 52 TINGGI 

33 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 47 TINGGI 

34 1 1 2 3 4 1 4 3 2 3 1 3 1 2 31 SEDANG 

35 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 43 TINGGI 

36 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 52 TINGGI 

37 4 1 3 2 4 1 4 1 1 2 4 4 2 2 35 SEDANG 

38 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 33 SEDANG 

39 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 37 SEDANG 

40 4 2 1 3 4 2 4 4 2 3 4 4 3 3 43 TINGGI 

41 1 1 4 3 4 1 2 1 4 3 1 4 4 4 37 SEDANG 

42 4 2 4 3 4 1 4 4 2 3 4 4 2 3 44 TINGGI 

43 2 2 3 3 4 2 4 3 2 3 2 3 3 3 39 SEDANG 

44 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 37 SEDANG 

45 2 2 3 2 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 39 SEDANG 

46 3 1 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 44 TINGGI 

47 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 49 TINGGI 

48 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 48 TINGGI 

49 2 2 2 2 4 1 4 1 4 2 2 1 3 2 32 SEDANG 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 SEDANG 
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51 2 2 2 3 4 2 3 2 2 3 2 4 2 2 35 SEDANG 

52 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 41 SEDANG 

53 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 1 2 41 SEDANG 

54 3 2 3 3 4 2 4 3 2 3 3 4 3 3 42 SEDANG 

55 3 3 3 2 4 2 4 2 2 2 3 4 3 3 40 SEDANG 

56 2 2 3 3 4 2 4 3 3 3 2 2 2 2 37 SEDANG 

57 2 2 4 3 4 2 4 2 2 3 2 3 2 2 37 SEDANG 

58 3 1 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 42 SEDANG 

59 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 40 SEDANG 

60 3 3 1 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 43 TINGGI 

61 3 1 3 3 4 2 3 2 1 3 3 3 3 1 35 SEDANG 

62 3 1 2 2 4 2 4 1 4 2 3 3 3 1 35 SEDANG 

63 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 35 SEDANG 

64 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 40 SEDANG 

65 3 3 3 3 1 3 4 3 2 3 3 4 3 3 41 SEDANG 

66 2 2 3 3 3 2 4 2 3 3 2 2 3 3 37 SEDANG 

67 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 37 SEDANG 

68 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 40 SEDANG 

69 2 1 3 3 1 2 1 3 3 3 2 3 2 3 32 SEDANG 

70 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 34 SEDANG 

71 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 43 TINGGI 

72 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 4 2 3 42 SEDANG 

73 3 1 3 3 4 2 4 2 2 3 4 4 3 3 41 SEDANG 

74 3 2 3 3 4 2 4 2 2 3 4 4 3 3 42 SEDANG 

75 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 32 SEDANG 

76 2 2 2 2 4 1 3 2 2 2 3 4 2 3 34 SEDANG 
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77 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 38 SEDANG 

78 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 39 SEDANG 

79 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 2 4 3 3 42 SEDANG 

80 3 2 3 2 4 2 4 3 2 2 3 4 2 3 39 SEDANG 

81 3 2 2 2 4 2 4 3 3 2 3 2 2 2 36 SEDANG 

82 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 36 SEDANG 

83 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 SEDANG 

84 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 37 SEDANG 

85 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 40 SEDANG 

86 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 50 TINGGI 

87 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 42 SEDANG 

88 3 2 3 3 4 2 3 2 1 3 3 3 3 3 38 SEDANG 

89 3 1 4 3 4 1 4 3 2 3 3 4 3 3 41 SEDANG 

90 2 2 3 3 3 1 3 1 2 3 4 3 3 3 36 SEDANG 
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Keseluruhan Aitem Dukungan Sosial Setelah Uji Reliabilitas dan Validitas beserta Kategorisasi Data 

No/A 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Total Kategori 

1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 41 SEDANG 

2 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 33 SEDANG 

3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 47 TINGGI 

4 2 3 2 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 37 SEDANG 

5 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 39 SEDANG 

6 3 3 1 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 37 SEDANG 

7 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 43 TINGGI 

8 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 38 SEDANG 

9 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 48 TINGGI 

10 3 3 1 4 4 2 3 4 3 4 2 3 3 39 SEDANG 

11 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 49 TINGGI 

12 4 3 3 1 4 4 4 3 3 3 4 4 1 41 SEDANG 

13 3 2 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 43 TINGGI 

14 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 41 SEDANG 

15 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 49 TINGGI 

16 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 47 TINGGI 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 50 TINGGI 

18 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 48 TINGGI 

19 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 43 TINGGI 

20 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 47 TINGGI 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 SEDANG 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 38 SEDANG 

23 2 3 2 2 3 3 2 1 4 1 4 1 1 29 SEDANG 

24 2 2 1 2 3 2 3 2 3 1 4 2 3 30 SEDANG 
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25 4 3 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 3 44 TINGGI 

26 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 47 TINGGI 

27 4 2 2 3 3 2 3 4 2 4 4 4 2 39 SEDANG 

28 2 3 1 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 43 TINGGI 

29 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 48 TINGGI 

30 3 3 1 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 42 SEDANG 

31 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 41 SEDANG 

32 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 49 TINGGI 

33 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 46 TINGGI 

34 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 48 TINGGI 

35 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 40 SEDANG 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 50 TINGGI 

37 1 2 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 35 SEDANG 

38 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 36 SEDANG 

39 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 40 SEDANG 

40 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 50 TINGGI 

41 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 45 TINGGI 

42 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 TINGGI 

43 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 46 TINGGI 

44 2 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 40 SEDANG 

45 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 47 TINGGI 

46 2 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 39 SEDANG 

47 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 49 TINGGI 

48 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 46 TINGGI 

49 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 46 TINGGI 

50 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 41 SEDANG 
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51 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 44 TINGGI 

52 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 47 TINGGI 

53 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 TINGGI 

54 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 45 TINGGI 

55 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 40 SEDANG 

56 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 37 SEDANG 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 51 TINGGI 

58 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 49 TINGGI 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 SEDANG 

60 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 45 TINGGI 

61 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 49 TINGGI 

62 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 45 TINGGI 

63 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 SEDANG 

64 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 SEDANG 

65 3 4 2 3 4 3 2 4 4 1 2 4 3 39 SEDANG 

66 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 37 SEDANG 

67 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 SEDANG 

68 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 44 TINGGI 

69 3 2 1 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 35 SEDANG 

70 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 39 SEDANG 

71 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 46 TINGGI 

72 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 49 TINGGI 

73 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 50 TINGGI 

74 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 40 SEDANG 

75 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 40 SEDANG 

76 4 2 3 2 2 2 2 4 4 4 3 3 4 39 SEDANG 



86 
 

 

77 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 39 SEDANG 

78 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 40 SEDANG 

79 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 48 TINGGI 

80 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 3 42 SEDANG 

81 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 2 40 SEDANG 

82 1 3 4 4 3 2 2 3 2 4 2 3 3 36 SEDANG 

83 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 39 SEDANG 

84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 SEDANG 

85 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 35 SEDANG 

86 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 46 TINGGI 

87 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 42 SEDANG 

88 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 48 TINGGI 

89 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 46 TINGGI 

90 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 36 SEDANG 
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Lampiran 3 Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas 

Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas Pengambilan Keputusan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.814 .811 14 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 36.7222 23.439 .658 .825 .783 

VAR00002 37.2667 25.029 .496 .524 .798 

VAR00003 36.4000 26.490 .387 .219 .806 

VAR00004 36.8000 26.971 .458 .788 .803 

VAR00005 35.9778 27.033 .322 .412 .810 

VAR00006 37.1444 24.664 .553 .506 .793 

VAR00007 35.9889 26.416 .403 .440 .805 

VAR00008 36.7778 24.714 .533 .506 .795 

VAR00009 37.0778 26.387 .344 .312 .810 

VAR00010 36.7333 27.501 .326 .770 .810 

VAR00011 36.7000 24.572 .538 .803 .794 

VAR00012 36.2889 26.028 .390 .331 .806 

VAR00014 36.8111 27.323 .306 .334 .811 

VAR00015 36.6667 26.697 .383 .342 .806 
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Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas Dukungan Sosial 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.827 .836 13 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 39.5000 21.758 .494 .426 .813 

VAR00002 39.2889 21.534 .668 .728 .802 

VAR00003 39.8778 21.816 .360 .249 .829 

VAR00004 39.0111 22.393 .457 .511 .816 

VAR00005 39.1444 22.440 .591 .444 .809 

VAR00006 39.2778 22.158 .529 .598 .811 

VAR00007 39.3889 22.847 .403 .520 .820 

VAR00008 39.1444 21.923 .619 .517 .806 

VAR00010 39.3333 22.270 .479 .670 .814 

VAR00011 39.0000 21.528 .555 .533 .808 

VAR00012 39.2333 23.192 .327 .222 .825 

VAR00014 39.2000 23.173 .363 .315 .823 

VAR00016 39.4000 22.355 .398 .334 .821 
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Lampiran 4 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 90 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.91842755 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .087 

Negative -.045 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .087
c
 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 5 Hasil Uji Linieritas 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pengambilan Keputusan  * 

Dukungan Sosial 
90 100.0% 0 0.0% 90 100.0% 

 

Report 

Pengambilan Keputusan   

Dukungan Sosial Mean N Std. Deviation 

29 32.00 1 . 

30 35.00 1 . 

33 31.00 1 . 

35 35.67 3 4.041 

36 35.00 3 1.732 

37 36.00 5 1.414 

38 39.25 4 4.992 

39 38.92 12 4.379 

40 38.25 8 3.536 

41 38.40 5 5.177 

42 36.67 3 6.807 

43 43.25 4 6.397 

44 39.33 3 4.041 

45 39.25 4 3.862 

46 42.86 7 6.203 
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47 37.83 6 4.446 

48 42.33 6 7.815 

49 43.14 7 7.290 

50 44.00 6 4.099 

51 37.00 1 . 

Total 39.49 90 5.447 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df 

Pengambilan Keputusan * 

Dukungan Sosial 

Between Groups (Combined) 782.741 19 

Linearity 487.496 1 

Deviation from Linearity 295.245 18 

Within Groups 1857.748 70 

Total 2640.489 89 

 

ANOVA Table 

 Mean Square F 

Pengambilan Keputusan * 

Dukungan Sosial 

Between Groups (Combined) 41.197 1.552 

Linearity 487.496 18.369 

Deviation from Linearity 16.403 .618 

Within Groups 26.539  

Total   
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ANOVA Table 

 Sig. 

Pengambilan Keputusan * 

Dukungan Sosial 

Between Groups (Combined) .095 

Linearity .000 

Deviation from Linearity .874 

Within Groups  

Total  

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Pengambilan Keputusan * 

Dukungan Sosial 
.430 .185 .544 .296 
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Lampiran 6 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Dukungan 

Sosial
b
 

. Enter 

 

a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan 

b. All requested variables entered. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .430
a
 .185 .175 4.94629 

 

a. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 487.496 1 487.496 19.926 .000
b
 

Residual 2152.993 88 24.466   

Total 2640.489 89    

 

a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan 

b. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.858 4.429  4.484 .000 

Dukungan Sosial .461 .103 .430 4.464 .000 

 

a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


